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KATA PENGANTAR

Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere adalah Unit Pelaksana Tugas (UPT) dari
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan yang merupakan Institusi Pemerintah sebagai
pelaksana tugas dibidang pencarian dan pertolongan yang mempunyai tugas pokok
melaksanakan pembinaan, pengkoordinasian dan pengendalian potensi Pencarian dan
Pertolongan dalam kegiatan Pencarian dan Pertolongan terhadap orang dan material yang
hilang atau dikhawatirkan hilang, atau menghadapi bahaya dalam kapal dan atau pesawat
udara, serta memberikan bantuan Pencarian dan Pertolongan dalam penanggulangan bencana
dan kondisi membahayakan manusia sesuai dengan peraturan SAR Nasional dan Internasional.
Dalam rangka melaksanakan Peraturan Presiden Rl Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Instansi Pemerintah, serta Peraturan Menteri Negara PAN & RB Nomor53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, maka Kantor Pencarian dan Pertolongan
Maumere telah menyusun Laporan Kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere Tahun
Anggaran 2023 sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsinya dan
kewenangan pengelolaan sumber daya dan kebijakan, berdasarkan perencanaan strategik yang
telah ditetapkan

Dengan disusunnya laporan akuntabilitas ini diharapkan dapat mendorong terciptanya
akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah yang baik sebagai salah satu prasyarat terciptanya
pemerintahan yang bersih, terpercaya serta akuntabel sehingga tugas pokok dan fungsi dapat
berjalan secara efisien, efektif, transparan serta responsive terhadap aspirasi masyarakat dan
lingkungan ( good govermance )

Dengan segala kendala yang dihadapi, diharapkan pelaksanaan tugas dimasa yang
mendatang dapat berjalan lebih baik sehingga program yang telah disusun dapat terlaksana
dengan baik.

Maumere, Februari 2024

Pencarian dan  Pertolongan



RINGKASAN EKSEKUTIF

Akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban dari amanah dan mandat yang melekat
pada suatu kementerian/lembaga. Dengan landasan pemikiran tersebut, maka tujuan penyusunan
Laporan Kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere adalah penyampaian
pertanggungjawaban atas pencapaian Rencana Strategis tahun 2020 - 2024 maupun Perjanjian
Kinerja 2023. Laporan Kinerja merupakan alat kendali, alat penilai kinerja secara kuantitatif dan
sebagai wujud akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi Kantor Pencarian dan Pertolongan
Maumere menuju terwujudnya good governance, yang didasarkan pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan kebijakan yang transparan, serta dapat dipertanggungjawabkan
kepada masyarakat. Selain itu, Laporan Kinerja merupakan salah satu alat untuk memacu
peningkatan Kkinerja setiap unit yang ada di lingkungan Kantor Pencarian dan Pertolongan

Maumere

Hasil penilaian atas pelaksanaan kinerja selama tahun 2023 ditunjukkan dalam capaian

sasaran strategis dan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dapat diikhtisarkan sebagai berikut

KEGIATAN

SASARAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

Target
Tahun
2023

Realisasi

Capaian
(%)

SK1

Meningkatnya
keberhasilan operasi
pencarian dan

pertolongan

1 Kecepatan tanggap
(response time) pada
operasi pencarian dan

pertolongan

20 menit

18.75

menit

106 %

2 Persentase korban
terevakuasi pada
operasi pencarian dan

pertolongan(Utama)

100%

97.6 %

97.6 %

3 Indeks Kepuasan

Layanan Masyarakat
atas jasa Pencarian
dan Pertolongan
(Utama)

80 %

89.7

112 %




SK2 | Meningkatnya 4 Indeks Kesiapsiagaan 80 68.78 85.98 %
kesiapsiagaan Pencarian dan
Pencarian dan Pertolongan
Pertolongan
SK3 | Terlaksananya 5 Persentase Potensi 90 97 % 108 %
peningkatan Pencarian dan
efektifitas Pertolongan yang
pengelolaan Potensi dibina (Utama)
pencarian dan
pertolongan
SK4 | Meningkatnya 6 Persentase 90% 97 % 108 %
Pelaksanaan Latihan pelaksanaan latihan
Pencarian dan pencarian dan
Pertolongan pertolongan yang
benilai baik
berdasarkan evaluasi
SK6 | Terwujudnya 7. Persentase 90 100 % 111 %
peningkatan peningkatan
pembinaan dan pembinaan dan
pengelolaan tenaga pengelolaan tenaga
pencarian dan pencarian dan
pertolongan pertolongan
SK7 | Meningkatnya 8 Persentase 35% 27 % 76 %
ketersediaan sarana Pemenuhan Sarana
dan prasarana dan Prasarana
pencarian dan Pencarian dan
pertolongan Pertolongan
SK8 | Meningkatnya tata 9 Nilai atas Indikator 90 91.6 % 101.7%
kelola dukungan Kinerja Pelaksanaan
Manajemen dan Anggaran
Layanan Kantor
10 | Indeks Layanan 90 77.3% 86 %

Kepegawaian,




pengelolaan arsip dan
pelayanan umum

lainnya

11 | Nilai SAKIP (APIP)

BB

66.45%

94.93

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere

Tahun 2023 tersebut, maka untuk meningkatkan kinerja pada tahun yang akan datang perlu

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1.
2.

Memiliki pedoman teknis penyusunan kinerja

Menetapkan target kecepatan tanggap atau response time pada operasi pencarian dan

pertolongan perlu dievaluasi agar dapat di capai (achievable), menantang dan realistis.

. Memiliki pedoman teknis pengukuran kinerja dan pengumpulan data kinerja
. Pengukuran Kinerja sebaiknya mempengaruhi penyesuaian (Recofusing) organisasi,

. Melaksanakan pelatihan pencarian dan pertolongan serta safety first kepada masyarakat

sehingga mereka juga menjadi masyarakat cerdas yang sewaktu waktu diperlukan dalam

membantu operasi pencarian dan pertolongan.

. Diharapkan kedepannya agar di setiap Kabupaten terdapat Pos Pencarian dan Pertolongan

maupun Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan sehingga respon time dalam menangani

kecelakaan yang terjadi baik kecelakaan kapal, pesawat, tanggap darurat bencana maupun

kondisi membahayakan manusia dapat terpenuhi.

. Agar program yang terkait dengan llmu Pengetahuan dan Pemasyarakatan Pencarian dan

Pertolongan lebih ditingkatkan lagi khususnya di seluruh Kantor Pencarian dan Pertolongan

Untuk tujuan identifikasi peluang perbaikan kinerja pada tahun mendatang, baik capaian

kinerja yang memenuhi target maupun yang tidak memenuhi target, dianalisis dan digunakan

sebagai dasar untuk perbaikan kinerja di tahun-tahun mendatang. Pencapaian kinerja ini tidak

terlepas dari dukungan seluruh pegawai Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere, baik

bidang teknis maupun bagian administrasi, serta adanya dukungan yang baik dari seluruh stake

holder yang terlibat.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 GAMBARAN UMUM

Negara Republik Indonesia terletak dalam jalur penghubung antara 2 (dua)
benua dan 2 (dua) samudera yang sangat vital dan strategis, baik bagi kegiatan
penerbangan maupun pelayaran Nasional/Internasional. Meningkatnya globalisasi
dengan sendirinya juga membawa dampak semakin meningkatnya arus pergerakan
Internasional. Hal tersebut dikarenakan manusia sebagai makhluk Socio, membutuhkan
sarana transportasi guna mengaktualisasikan kebutuhannya untuk saling berinteraksi satu
sama lainnya.

Di sisi lain, disiplin masyarakat yang masih kurang dalam menggunakan
sarana transportasi, menyebabkan kurangnya perhatian pada hal-hal yang dapat
meningkatkan resiko keselamatan pribadi dan orang lain. Penyedia jasa dan operator alat
angkut umumnya juga kurang memperhatikan kelaikan moda tersebut, serta kelengkapan
peralatan darurat yang seharusnya dimiliki.

Wilayah negara Indonesia yang luas, dua pertiganya terdiri dari perairan dan
sepertiganya daratan, dimana daratan tersebut terdiri dari hutan lebat, pegunungan, rawa-
rawa dengan ciri iklim tropis yaitu banyak awan dan curah hujan tinggi, menimbulkan
kerawanan terhadap keselamatan transportasi serta merupakan medan yang sulit
ditembus apabila terjadi kecelakaan transportasi.

Globalisasi ekonomi mempengaruhi peningkatan mobilitas masyarakat dan
barang, baik melalui jalur darat, laut, maupun udara. Hal ini mengakibatkan
peningkatan transportasi dan frekuensi lalu lintas transportasi khususnya penerbangan
dan pelayaran yang melewati Indonesia karena wilayah Indonesia tergolong strategis
pada jalur transportasi internasional. Demikian juga dengan wilayah Flores NTT yang
merupakan wilayah kepulauan. Terdapat 2 pulau besar yakni Pulau Flores dan Pulau
Alor serta pulau - pulau kecil lainnya sehingga ada peningkatan frekuensi lalu lintas
transportasi penerbangan dan pelayaran. Selain itu, mata pencarian masyarakat Flores
kebanyakan sebagai nelayan sehingga sering mengalami kecelakaan di laut. Dengan
kondisi seperti itu, masyarakat perlu menyediakan jasa layanan Pencarian dan

Pertolongan untuk mengurangi dampak negatif dari kecelakaan transportasi tersebut.



Disamping itu, di wilayah Flores beriklim tropis sehingga perubahan suhu tidak
dipengaruhi oleh pergantian musim, tapi ditentukan oleh perbedaan ketinggian dari permukaan
laut dan merupakan daerah dengan curah hujan tinggi sehingga banyak daerah di wilayah Flores
yang terkena banjir dan tanah longsor. Selain itu, saat ini Flores sangat diminati wisata asing

karena obyek wisata dan keindahan alam bawah lautnya.

Sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan (BASARNAS), serta sekaligus sebagai perwakilan dalam pengendalian operasi
Pencarian dan Pertolongan di wilayah Flores, Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere di
pimpin oleh Kepala Kantor dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Nasional Pencarian
dan Pertolongan. Secara tekhnis, Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere dibina oleh
Sekretaris Utama Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan. Sedangkan secara teknis
fungsional, Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere dibina oleh Deputi Sumber Daya
Pencarian dan Pertolongan dan Deputi Operasi Pencarian dan Pertolongan dan Kesiapsiagaan.

Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere menempatkan tim rescue di 2
Pos SAR dan 2 Unit Siaga, yaitu Pos Pencarian dan Pertolongan Mabar/Labuan Bajo,
Pos Pencarian dan Pertolongan Alor, dan Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan Ende,
Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan Lembata. Prioritas penempatan lokasi keempat
Pos Pencarian dan Pertolongan tersebut didasarkan atas kerawanan tinggi terhadap
terjadinya kecelakaan, bencana dan kondisi yang membahayakan jiwa manusia yang
didasarkan atas terdapatnya pelabuhan penyeberangan. Tugas dari awak KN SAR
Puntadewa 250 dan RB 212 Maumere ini adalah sebagai garda depan dalam
penanganan kecelakaan pelayaran di wilayah kerja Kantor Pencarian dan Pertolongan

Maumere.

Berbagai faktor di atas serta ditambah peningkatan arus transportasi darat, laut dan
udara menuntut peningkatan pelayanan Pencarian dan Pertolongan kepada masyarakat baik
peningkatan secara kualitas maupun secara kuantitas maupun secara kualitas. Dalam hal ini
penanggulangan kecelakaan transportasi dituntut untuk memenuhi standar-standar
penyelenggaraan Pencarian dan Pertolongan yang berlaku Internasional, khususnhya yang
ditetapkan oleh ICAO dan IMO sehingga kemampuan Pencarian dan Pertolongan Nasional
menjadi faktor penting dalam menentukan diterimanya sistem perhubungan nasional dalam

sistem perhubungan Internasional sehingga dapat mendukung kegiatan ekonomi.

Pada perkembangan pelaksanaannya, penyelenggaraan Pencarian dan
Pertolongan tidak hanya terbatas pada kecelakaan pelayaran, kecelakaan darat dan

kecelakaan penerbangan saja, akan tetapi juga penanggulangan terhadap bencana dan



kondisi membahayakan jiwa manusia, sehingga pelayanan Pencarian dan Pertolongan
makin dibutuhkan oleh masyarakat.

Tolak ukur pelayanan Pencarian dan Pertolongan yang baik adalah kecepatan
respon berupa pengerahan potensi Pencarian dan Pertolongan serta keberhasilan operasi
berupa dapat tidaknya korban ditemukan dan ditolong. Keberhasilan pelayanan
Pencarian dan Pertolongan ditentukan oleh tiga faktor utama, yaitu Koordinasi dalam
arti luas, Keterampilan Penyelenggaraan Pencarian dan Pertolongan serta Fasilitas
Pencarian dan Pertolongan. Koordinasi yang baik akan ditentukan secara bersama-sama
olen Komunikasi yang baik, mekanisme pengerahan tenaga dan fasilitas serta
kerjasama dalam operasi. Keterampilan ditentukan oleh Pembinaan sumber daya
manusia melalui pendidikan dan pelatihan, sedangkan faktor fasilitas ditentukan oleh

keberadaan-keberadaan fasilitas pendukung operasi Pencarian dan Pertolongan.

Peningkatan pelayanan Pencarian dan Pertolongan yang dituntut memerlukan
suatu perencanaan yang mempunyai perspektif lebih panjang, karena berbagai masalah
yang dihadapi saat ini baik yang menyangkut institusi, sumber daya manusia, maupun
fasilitas Pencarian dan Pertolongan memerlukan penanganan secara bertahap sehingga
diharapkan setiap pelaksanaan operasi Pencarian dan Pertolongan pada setiap tempat
dan waktu dapat berlangsung dengan cepat, handal dan aman.

Seiring dengan bergulirnya arus Reformasi sejak tahun 1998, tuntutan
masyarakat semakin meningkat terhadap adanya penyelenggaraan Pemerintahan yang
baik, bersih dan bertanggungjawab serta bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme
(KKN) dalam upaya mewujudkan Good Governance. Salah satu perwujudan Good
Governance adalah hasil pelaksanaan tugas yang dapat dipertanggung jawabkan
(akuntabel). Hasil pelaksanaan tugas yang akuntabel tersebut antara lain dapat dilihat
dari Laporan Akuntabilitas yang setiap tahun disusun. Dan sebagai salah satu
perwujudan tanggung jawab atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Kantor Pencarian
dan Pertolongan Maumere Tahun Anggaran 2022.

Untuk mewujudkan pelayanan sebagaimana tersebut diatas dipengaruhi oleh 3
(tiga) faktor utama sebagai penentu bagi keberhasilan pelaksanaan operasi Pencarian
dan Pertolongan, ketiga faktor tersebut adalah :

- Tersedianya personil (sumber daya manusia ) Pencarian dan Pertolongan yang
professional

- Prosedur tetap Operasi dan Pencarian dan Pertolongan yang mantap
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- Tersedianya fasilitas Pencarian dan Pertolongan dan sarana Pencarian dan
Pertolongan yang memadai baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.

Ketetapan MPR-RI Nomor XI/MPR/1999 dan Undang-undang Nomor 28
tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas KKN serta
Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah yang menentukan bahwa setiap Instansi Pemerintah sampai tingkat Eselon
Il wajib membuat Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah untuk
mempertanggung jawabkan hasil pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, kewenangan
pengelolaan sumber daya dan kebijakan, berdasarkan perencanaan stratejik yang telah
ditetapkan dan peraturan Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Nomor
PK. 4 Tahun 2016 tentang Pedoman Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan. Guna
memenuhi ketentuan- ketentuan tersebut di atas, Kantor Pencarian dan Pertolongan
Maumere menyusun Laporan Kinerja sebagai salah satu perwujudan tanggung jawab
atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere
Tahun Anggaran 2022

1.2. Aspek Kelembagaan

a. Tugas

Sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
Nomor 16 Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Pencarian dan
Pertolongan maka Kantor Pencarian dan Pertolongan mempunyai tugas melaksanakan
siaga, latihan, operasi, pengelolaan komunikasi, sarana dan prasarana, bimbingan

teknis tenaga dan potensi, serta pemasyarakatan Pencarian dan Pertolongan.

b. Fungsi

Sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
Nomor 16 tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Pencarian dan
Pertolongan maka Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere menyelenggarakan
fungsi :

1. Penyusunan rencana dan program kerja serta evaluasi dan pelaporan Kantor

Pencarian dan Pertolongan

2. Pelaksanaan siaga Pencarian dan Pertolongan
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3. Pelaksanaan tindak awal dan operasi Pencarian dan Pertolongan
4. Pelaksanaan latihan Pencarian dan Pertolongan

5. Koordinasi, pengerahan dan  pengendalian potensi

Pencarian dan Pertolongan

6. Pengelolaan sarana dan prasarana serta perangkat dan peralatan

komunikasi Pencarian dan Pertolongan

7. Pelaksanaan pelatihan dan  bimbingan  teknis tenaga

Pencarian dan Pertolongan

8. Pelaksanaan pelatihan dan bimbingan teknis potensi Pencarian dan
Pertolongan
9. Pelaksanaan pemasyakaratan Pencarian dan Pertolongan
10. Pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, kehumasan, ketatausahaan
dan kerumah tanggaan Kantor Pencarian dan Pertolongan
c. Kedudukan
Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere merupakan Unit Pelaksana
Teknis (UPT) dari Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan, sekaligus sebagai
perwakilan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan dan pengendalian operasi
Pencarian dan Pertolongan di wilayah Pulau Flores. Kantor Pencarian dan
Pertolongan Maumere berada di bawah Kepala Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan dan bertanggungjawab kepada Kepala Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan. Secara teknis, Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere dibina oleh

Sekretaris Utama Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan.
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Berikut ini adalah data singkat tentang Kantor Pencarian dan Pertolongan

Maumere :

a.

b.

C.

Alamat : JI. Diponegoro, Wolomarang, Alok Barat, Kabupaten Sikka,
Nusa Tenggara Timur
Kontak :0382 —21193 (Telephone Central)
0382 — 21193 (Faximilie)
E-mail : kansarmaumere.01l@gmail.com
Website : http://www.maumere.basarnas.go.id
Jumlah personil 44 Orang dengan status ASN, 20 Orang PPNPN ABK KN
SAR Puntadewa 250 dan RB 212 Maumere dan 8 Orang Tenaga Pendukung

Rescuer dengan rincian :

- 27 orang di Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere

- 5orang di Pos Pencarian dan Pertolongan Manggarai Barat

- 3orang di Pos Pencarian dan Pertolongan Alor

- 2 orang di Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan Ende

- 3 orang di Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan Lembata

- 14 orang di KN SAR Puntadewa 250 di Pelabuhan Wuring Maumere

- 10 orang di Rescue Boat (RB) 212 Maumere di Pelabuhan Wuring
Maumere

- 8 orang tenaga pendukung rescuer di Kantor Pencarian dan Pertolongan

Maumere
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Pos Pencarian dan Pertolongan mempunyai tugas membantu Kantor Pencarian dan
Pertolongan dalam melaksanakan tugas pencarian dan pertolongan di wilayah kerja
yang menjadi tanggung jawabnya, yang meliputi pelaksanaan siaga Pencarian dan
Pertolongan, pelaksanaan tindak awal dan operasi Pencarian dan Pertolongan
terhadap kecelakaan penerbangan, kecelakaan pelayaran, penanganan khusus,
tanggap darurat bencana , dan kondisi membahayakan jiwa manusia.

Berikut data singkat Pos Pencarian dan Pertolongan Maumere :

Pos SAR Manggarai Barat
JIn. Frans Sales Lega Gang
Merpati Desa Batu Cermin - Kec.
Komodo - Kab. Manggarai Barat
-NTT
08°29'28, 296" S
119°53'36, 534 E

1. Pos Pencarian dan Pertolongan Manggarai Barat
Alamat : JIn. Cowang Dereng, Kel. Batu Cermin, Kec. Komodo, Labuan
Bajo, Manggarai Barat NTT
Kontak : 081337199955

Email :possar mabar@yahoo.com

Jumlah personil 5 orang rescuer dengan rincian :
- 1 Orang Koordinator Pos

- 4 Rescuer
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Kode pos-85815 Koordinat 08°1312,649"5-124°30°38,092"

2. Pos Pencarian dan Pertolongan Alor

Alamat : Jin. Lamoru, kel. Binongko, Kec.Teluk Mutiara, Alor NTT
Kontak : 081338360415

Email : possar alor@yahoo.com

Jumlah Personil 3 Orang rescuer dengan rincian :
- 1 Orang Koordinator Pos

- 2 Orang Rescuer

garasTimur:: ""-~;

& ln lkan Faus Kelurahan Paup da; 15.»«- atan,Ende SelatansKabupaten Ende-
= - : $121:38;24,942E i

3. Unit Siaga SAR Ende
Alamat : Jin. Ikan Paus Paupanda, Kec. Ende Selatan, Kab. Ende NTT

Kontak : 081353266166
Jumlah Personil 2 Orang rescuer dengan rincian :

- 1 Orang Koordinator Unit Siaga
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- 1 Orang Rescuer

4. Unit Siaga SAR Lembata

B W

MR oooo~ (o8 3 A DIRGAHAY U ’
REPUBLIK INDONESIA,

Alamat : JIn. Tujuh Maret Kec. Nubatukan Kel. Lewoleba Tengah Kab. Lembata
Kontak : 082295091066
Jumlah Personil 3 Orang rescuer dengan rincian :

- 1 Orang Koordinator Unit Siaga

- 2 Orang Rescuer

Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere mempunyai KN SAR Puntadewa
250 dan RB 212 Maumere yang sandar di Pelabuhan Wuring Maumere, selain mempunyai
stabilitas yang tinggi dan mampu beroperasi dalam cuaca yang buruk KN SAR Puntadewa
250 adalah tipe kapal rescue dan merupakan kapal kelas 2 yang dilengkapi dengan alat
teknologi canggih memiliki panjang 40 meter dan lebarnya 7 meter.Memiliki daya jelajah
bisa mencapai 1.300 nautical mile, dengan kecepatan maksimumnya 32 knot dan
kecepatan rata-rata yang digunakan dari 20 hingga 22 knot.

Kapal ini dilengkapi dengan peralatan komunikasi, ada ecdis, echo sounder, ups
tracking, naptech (navigasi) yang bisamematau kondisi cuaca rill pada saat itu, juga
dilengkapi dengan alat keselamatan lain seperti lifefraft. Alut tersebut mempunyai tugas
dan fungsi sebagai garda depan dalam pelaksanaan tugas Pencarian dan Pertolongan yang
terjadi di laut Flores di wilayah kerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere dan

juga bertanggung jawab melakukan
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pengecekan dan pengawasan, mengajukan pemeliharaan dan perawatan, membuat jurnal

endurance BBM, dan membuat laporan rutin dan berkala mengenai kondisi kondisi KN
SAR 250 Puntadewa dan RB 212 Maumere.

1.3. ASPEK STRATEGIS ORGANISASI
Sesuai amanat Undang — Undang Nomor 5 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional maka disusun Rencana Strategis (Renstra) yang

merupakan rencana pembangunan jangka menengah 5 (lima) tahun yang terjabar dalam

Rencana Kerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere pada setiap tahunnya. Dalam

rencana strategis dan rencana kerja memuat tentang visi, misi, tujuan, sasaran, kebijakan

dan program yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan dalam 5 tahun.

KEGIATAN
SASARAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
SK1 | Meningkatnya keberhasilan Kecepatan tanggap (response time) pada operasi
operasi pencarian dan pencarian dan pertolongan
pertolongan Persentase korban terevakuasi pada operasi
pencarian dan pertolongan(Utama)
Indeks Kepuasan Layanan Masyarakat atas jasa
Pencarian dan Pertolongan (Utama)
SK2 | Meningkatnya Indeks Kesiapsiagaan Pencarian dan Pertolongan
kesiapsiagaan Pencarian
dan Pertolongan
SK3 | Terlaksananya peningkatan Persentase Potensi Pencarian dan Pertolongan yang
efektifitas pengelolaan dibina (Utama)
Potensi pencarian dan
pertolongan
SK4 | Meningkatnya Pelaksanaan Persentase pelaksanaan latihan pencarian dan
Latihan Pencarian dan pertolongan yang benilai baik berdasarkan evaluasi
Pertolongan
SKS5 | Terwujudnya peningkatan Persentase peningkatan pembinaan dan pengelolaan

pembinaan dan pengelolaan

tenaga pencarian dan pertolongan
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tenaga pencarian dan

pertolongan

SK6 | Meningkatnya ketersediaan | 8 | Persentase Pemenuhan Sarana dan Prasarana
sarana dan prasarana Pencarian dan Pertolongan
pencarian dan pertolongan
SK7 | Meningkatnya tata kelola 9 | Nilai atas Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran
dukungan Manajemen dan
Layanan Kantor
10 | Indeks Layanan Kepegawaian, pengelolaan arsip dan
pelayanan umum lainnya
11 | Nilai SAKIP (APIP)

1.4 PERMASALAHAN UTAMA (STRATEGIC ISSUED)

Dalam setiap pelaksanaan, tidak terlepas dari hambatan ataupun kendala. Beberapa

permasalahan yang dihadapi Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere dalam

pelaksanaan kegiatan selama tahun 2023 adalah sebagai berikut :

1.4.1 Sarana dan Prasarana :

» Sarana dan prasarana untuk mendukung pelaksanaan kegiatan operasi

Pencarian dan Pertolongan seperti yang mengacu pada SK.KBSN-55/SP
01.02/11/BSN/2022 mengenai Standar Kebutuhan Sarana dan Prasarana

Pencarian dan Pertolongan di Lingkungan Badan Nasional Pencarian dan

Pertolongan belum sepenuhnya tercukupi, seperti peralatan pertolongan

korban kecelakaan di air, peralatan pertolongan korban di ketinggian,

prasarana kegiatan operasional pencarian dan pertolongan, gas detector,

dan crane.

» Terbatasnya jumlah sarana angkutan darat, seperti Rescue Truck, Truck

Personil, Rescue Car, DMAX Box , motor trail, dan ambulance memberi

pengaruh pada kecepatan tanggap (response time) pada keberhasilan

Operasi Pencarian dan Pertolongan Wilayah Kerja Kantor Pencarian dan

Pertolongan Maumere
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» Perencanaan program kerja belum dilakukan secara maksimal, sehingga
perlu dilakukan langkah penyesuaian yang berdampak terhambatnya
pelaksanaan kegiatan.

» Standar kebutuhan sarana pada SK KBSN tidak diimbangi oleh anggaran
yang ada.

» Berkurangnya kemampuan negara dalam memberikan anggaran untuk
pemenuhan sarana

» Alut yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan Kantor Pencarian dan
Pertolongan Maumere

» Pemenuhan sarana masih terpusat di Kantor Pusat sehingga beberapa
prasarana tidak sesuai dengan kebutuhan

1.4.2 Sumber Daya Manusia :

» Masih terbatasnya jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) dalam siaga
Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere, Pos Pencarian dan
Pertolongan dan awak KN SAR Puntadewa dan Rescue Boat yang sesuai
dengan PK Basarnas nomor 18 tahun 2018 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Siaga Search and Rescue.

» Masih terbatasnya kemampuan personil siaga dalam melaksanakan tugas

dan fungsinya baik secara kuantitas maupun kualitas
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

RENCANA STRATEGIS

Rencana Strategis (Renstra) Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere Tahun
2020-2024 merupakan dokumen perencanaan jangka menengah yang mencakup tugas
dan fungsi Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere selama periode Tahun 2020-
2024 yang memuat arah kebijakan dan strategi. Renstra Kantor Pencarian dan
Pertolongan Maumere Tahun 2020-2024 selain dapat menjadi ukuran pencapaian
kinerja selama lima tahun juga dapat menjadi pedoman penyelenggaraan seluruh
program dan kegiatan di lingkungan Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere dalam
pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran yang telah ditetapkan melalui optimalisasi

pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan tugas, pokok dan fungsi

2.1  Visi dan Misi Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere
a. Visi Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere
Visi Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere selaras dan mendukung
dengan Visi Lembaga yaitu :

Mewujudkan Pencarian dan Pertolongan yang Andal dan
Efektif

b. Misi Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere
Misi Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere sama dengan Misi
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 2020-2024 sebagai berikut :
M.1 Menyelenggarakan operasi pencarian dan pertolongan yang efektif,
terintegrasi dan berstandar internasional dalam rangka memberikan
rasa aman bagi seluruh warga dalam bertransportasi maupun dalam
menghadapi kejadian yang membahayakan manusia (Misi Eksternal)
M.2 Menguatkan sistem penyelenggaraan pencarian dan pertolongan
melalui pemenuhan kebutuhan sumber daya manusia, sarana dan
prasarana serta sistem komunikasi, pengintegrasian seluruh potensi
pencarian dan pertolongan, serta penguatan kerangka regulasi dan
kelembagaan (Misi Internal)
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c. Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan

Maumere

Proses perumusan Tujuan dan SS (Sasaran Strategis), SP (Sasaran
Program), dan SK (Sasaran Kegiatan) Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan dilakukan dengan memperhatikan Sasaran Nasional (SN) yang
telah ditetapkan dalam RPJMN Tahun 2020-2024, serta dengan memperhatikan
lingkup tugas dan fungsi serta nomenklatur program dan kegiatan yang
dilaksanakan oleh Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan.
Rumusan SS dan SP untuk Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
dilakukan dengan pendekatan Balanced Scorecard (BSC) sebagaimana
disampaikan pada Gambar 2.1.

Sedangkan rumusan tentang SK adalah Sasaran Kegiatan yang
merupakan turunan (Cascading) secara berjenjang dari Sasaran Program yang
akan menjadi Sasaran Kegiatan Kantor Pencarian dan Pertolongan dengan
menggunakan pendekatan Balanced Scorecard (BSC) sebagaimana
disampaikan pada Gambar 2.2 yaitu Peta Strategis Kantor Pencarian dan
Pertolongan Maumere Tahun 2020-2024

21



STAKHLDERS
PRSPECTIVES

CUSTOMER
PERSPECTIVES

INTERNAL BUSINESS

PROCESS PERSPECTIVES

LEARN & GROWTH

PERSPECTIVES

TUJUAN DAN SASARAN BASARNAS 2020-2024

TN Memperkuat pelayanan dasar KESELAMATAN dan KEAMANAN Transportasi Nasional

SN
Meningkatnya kinerja layanan pencanan dan pertolongan

.

2

TS2 Terselenggaranya LAYANAN OPERASI pencarian dan pertolongan nasional yang
Andal dan Profesional

( TS1 Terselenggaranya KEANDALAN sumber daya
pencarian dan pertolongan

SS83
Meningkatnya EFEKTIVITAS pelaksanaan
operasi pencarian dan pertolongan

§52
Meningkatnya KEPUASAN MASYARAKAT
terhadap Layanan Pencarian Dan Pertolongan

$81
Meningkatnya KEANDALAN SUMBER DAYA
pencarian dan pertolongan

ﬁm Terciptanya Kompetensi SDM BASARNAS DAN

f TP2 Tersedianya SARANA, PRASARANA daﬁ
POTENSI yang Andal dan Profesional

f TP3 Terselenggaranya peningkatan
SISTEM KOMUNIKASI yang ANDAL

KESIAPSIAGAAN dan KINERJA

OPERASI pencarian dan perfolongan
SP2

Meningkatnya

SP1
Meningkatnya

kompetensi SDM Kompetensi SDM POTENSI KEANDALAN SARANA
TENAGA pencarian

pencarian dan pertolongan PRASARANA
dan pertolongan

SP3
Meningkatnya

SP4
Meningkatnya
KEANDALAN SISTEM

KOMUNIKA SI pencarian KESIAPSIAGAAN
dan pertolongan

pencarian dan

SP6
Meningkatnya kinerja
PELAKSANAAN
OPERA Sl pencarian
dan pertolongan

SP5
Meningkatnya

petolongan
TP5 Terwujudnya KELEMBAGAAN dan REGULASI yang berkualitas

SP13
Meningkatnya
PENGAWASAN

(

pencarian dan
BASARNAS pertolongan
(~ TP4 Terwujudnya kemampuan MANAJERIAL DAN SUMBER DAYA "\
yang berkualitas

SP8
Meningkatnya kinerja
PENGELOLAAN

SP9
Meningkainya kualitas
pengelolaan DATA DAN
TEKNOLOGI
INFORMASI

SP10
Meningkatnya

SP11
Meningkatnya
KERJASAMA di bidang

SP12
Meningkatnya
kualitas
KELEMBAGAAN
Basarnas

SP7
Meningkatnya

e efektivitas REGULASI
profesionalitas

esuai Standar Audit
ntern Pemerintah

pencarian dan
pertolongan

KEUANGAN
Basarnas

ASN Basarnas

Basarnas

di bidang pencarian
SN

N

dan pertolongan
Gambar 2.1 Peta Strategis Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Tahun 2020-2024

NASIONAL

SASARAN STRATEGIS SASARAN
(SS) BASARNAS

SASARAN PROGRAM
{(SP) KEDEPUTIAN

SASARAN PROGRAM
(SP) SESTAMA

22



TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN MAUMERE TAHUN
2020-2024

VISI KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

Menuju Pencarian dan Pertolongan yang Andal dan Efektif

T1 : Terselenggaranya Peningkatkan Kesiapsiagaan dan Kinerja Operasi Pencarian dan Pertolongan

SP 6 : Meningkatnya kinerja pelaksanaan operasi pencarian dan
SPS :Meninckatnva KESIAPSIAGAAN pencarian dan pertolongan pertolongan
SK 2 : Meningkatnya kesiapsiagaan Pencarian dan Pertolongan SK1 : Meningkatnya keberhasilan operasi pencarian dan pertolongan
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2 Terciptanya kompetensi SDM Tenaga dan Potensi yang andal dan T3 Tersedianya Sarana Prasarana dan Sistem Komunikasi yang
profesional Andal

SP 2 : Meningkatnya kompetensi SDM Potensi

SK 3 : Terlaksananya peningkatan efektivitas
pengelolaan Potensi Pencarian dan Pertolongan

SK 4 : Meningkatnya pelaksanaan Latihan Pencarnan
dan Pertolongan

SP 3 : Meningkatnya Keandalan Sarana dan
Prasarana Pencarian dan Pertolongan

SK 6 : Meningkatnya ketersediaan Sarana dan
Prasarana Pencarian dan Pertolongan

INTERNAL PROCESS
PERSPECTIVE

SP 1: Meningkatnya kompetensi SDM Tenaga
Pencarian dan Pertolongan

SK 5 : Terwujudnya peningkatan pembinaan dan
pengelolaan tenaga Pencarian dan Pertolongan

\
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T4 Terwujudnya Kemampuan Manajerial dan Sumber Daya yang berkualitas

SP 8 : Meningkatnya Kinerja Pengelolaan Keuangan
SK 7 : Meningkatnya tata kelola dukungan manajemen dan layanan perkantoran
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Gambar 2.2 Peta Strategis Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere Tahun 2020-2024



Pada Gambar 2.2 diatas merupakan Peta Strategis untuk Kantor Pencarian dan
Pertolongan Maumere. Sasaran tersebut diturunkan secara berjenjang dan selaras dari
Sasaran Program Kedeputian, yang juga merupakan turunan dari Sasaran Strategis

Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan.

TUJUAN DAN SASARAN BASARNAS 2020-2024
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Gambar 2.3 Cascading Sasaran Strategis UPT

Ada 4 Tujuan dan 7 Sasaran Kegitan yang dimiliki oleh setiap Kantor Pencarian dan

Pertolongan Maumere adalah sebagai berikut :
Tujuan 1 (T1)

Terselenggaranya peningkatkan kesiapsiagaan dan kinerja operasi pencarian dan pertolongan.

Sasaran Kegiatannya (SK) ada 2 yaitu :
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SK 1. Meningkatnya keberhasilan operasi pencarian dan pertolongan. SK 2.

Meningkatnya Kesiapsiagaan Pencarian dan Pertolongan.

Tujuan 2 (T2)
Terciptanya kompetensi SDM Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan dan potensi yang
andal dan profesional. Sasaran Kegiatannya ada 3 yaitu :
SK 3. Terlaksananya peningkatan efektifitas pengelolaan  Potensi pencarian
dan pertolongan.
SK 4. Meningkatnya pelaksanaan latihan pencarian dan pertolongan.
SK 5. Terwujudnya peningkatan pembinaan dan pengelolaan tenaga pencarian dan
pertolongan .

Tujuan 3 (T3)
Tersedianya sarana prasarana dan sistem komunikasi yang andal. Sasaran Kegiatannya ada 1
yaitu :

SK 6. Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana pencarian dan pertolongan.

Tujuan 4 (T4)
Terwujudnya kemampuan manajerial dan sumber daya yang berkualitas. Sasaran
Kegiatannya ada 1 yaitu :

SK 7. Meningkatnya tata kelola dukungan manajemen dan layanan perkantoran.

Tujuan, Sasaran, Indikator Kinerja serta target 5 tahun yang tertuang dalam Rencana Strategis

Kantor Pencarian dan Pertolongan adalah sebagai berikut :
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Tabel. 2.1 Tabel Tujuan, Sasaran dan Target Indikator Kinerja

TUJUAN

TARGET KINERJA

SASARAN INDIKATOR KINERJA | SATUAN 2020 2021 2022 2023 | 2004
KEGIATAN
T.1. Terselenggaranya SK.1. 1. Kecepatan Tanggap
peningkatkan Meningkatnya (Response Time)pada Operasi menit 25 25 25 20 20
kesiapsiagaan dan kinerja | Keberhasilan Pencarian dan Pertolongan
operasi pencariandan Operasi Pencarian
pertolongan dan Pertolongan 2. Persentase korban
terevakuasi padaoperasi % 100 100 100 100 100
pencarian dan pertolongan
3. Indeks kepuasan masyarakat
atas layanan jasa pencarian dan Nilai N/A N/A 85 85 90
pertolongan(Utama)
SK.2. Meningkatnya | 4. Indeks kesiapsiagaan pencarian
Kesiapsiagaan danpertolongan Nilai N/A NA/ 95 82 85

Pencarian dan

Pertolongan
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T.2. Terciptanya
kompetensi SDM Badan
Nasional Pencarian dan
Pertolongan dan potensi
yang andal dan

SK.3. Terlaksananya
peningkatan
efektifitas pengelolaan
Potensi pencariandan

pertolongan

5. Persentase potensi pencarian dan

pertolongan yang dibina

%

100

100

90

95

100
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profesional

SK.4. Meningkatnya

6. Persentase pelaksanaan Latihan

pelaksanaan latihan Pencarian dan Pertolongan % NA 90 100 100
pencariandan yang benilaibaik berdasarkan NA
pertolongan evaluasi
SK.5. Terwujudnya 7. Persentase peningkatan
peningkatan pembinaan danpengelolaan %
pembinaan dan tenaga pencarian dan pertolongan 100 100 90 100 100
pengelolaan tenaga
pencariandan
pertolongan
T.3. Tersedianya sarana | SK.6. 8. Persentase pemenuhan sarana %
prasarana dan sistem Meningkatnya dan prasarana pencarian dan
100 100 35 35 40

ketersediaan

sarana dan

pertolongan)
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komunikasi yang prasarana pencarian
andal danpertolongan
T.4. Terwujudnya SK.7. Terwujudnya 9. Nilai atas Indikator Kinerja Nilai 90 90 90 93 95
kemampuan pelaksanaan PelaksanaanAnggaran (Omspan)
manajerial dan administrasi 10. Indeks kepuasan layanan
sumber daya yang perkantoran, keuangan kepegawaian, pengelolaan arsip Nllai NA NA 90 90 90
berkualitas yang akuntabel, serta dan pelayanan umumlainnya
penghapusandan 11. Nilai SAKIP (APIP) Nilai BB BB BB BB BB
pengelolaan BMN

Pengertian definisi dan rumus untuk 11 Indikator Kinerja merupakan hal yang sangat mendukung dalam menghitung dan mengevaluasi data kinerja. Hal ini
merupakan salah satu dari Sifat Indikator, yaitu DAPAT TERUKUR. Berikut ini adalah Tabel Cara Menghitung Indikator KinerjaUPT



Tabel 2.2. Definisi dan Rumus Indikator Kinerja Kegiatan Kantor SAR

TUJUAN SASARAN INDIKATOR SATUAN DEEINISI/
KEGIATAN KINERJA RUMUS
T.1. SK.1. Meningkatnya 1. Kecepatan Tanggap
Terselenggaranya | Keberhasilan Operasi (Response Time) menit Menghitung waktu yang diperlukan dari terima berita
peningkatkan Pencarian dan padaOperasi sampai dengan SRUsiap berangkat menuju lokasi
kesiapsiagaan dan | Pertolongan Pencarian dan
Kineri . Pertolongan
inerja operasi
pencarian dan
pertolongan 2. Persentase korban Menghitung Jumlah korban yang terevakuasi baik
terevakuasi pada . .
_ _ % selamat maupunmeninggal dibagi jumlah seluruh
operasipencarian
korban
dan pertolongan
% Jumlah Korban terevakuasi = (X Korban terevakuasi /
¥ Total Korban)x 100%
3. Indeks kepuasan Indeks tersebut berasal dari rata-rata nilai yang diberikan
masyarakat atas Nilai oleh respondenatas setiap pertanyaan dari kuisoner survei

layananjasa
pencarian dan

pertolongan

kepuasan masyarakat unit layanan pencarian dan

pertolongan
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SK.2. Meningkatnya
Kesiapsiagaan Pencarian

danPertolongan

4. Indeks
kesiapsiagaan
pencarian dan

pertolongan

Nilai

Indeks siaga diukur dengan pemenuhan petugas siaga,
kesiapan saranaprasarana, dan pelaksanaan siaga khusus.
Yang dimaksud dengan pemenuhan petugas siaga adalah
komposisi personil siaga yang ditentukan oleh Perban
18/2018 pasal 39 ayat (2). Kesiapan sarana prasarana
yang diukur adalah Alat Utama SAR. Pelaksanaan siaga
khusus yang diukur adalah pelaksanaan siaga selain dari

siaga rutin.

% Pemenuhan Petugas siaga rutin = (Jumlah petugas

siaga / standarpetugas siaga) x 100% (Bobot 40%)

% Kesiapan sarana prasarana dan alat komunikasi =
(Jumlah hariserviceable / 365 hari) x 100 % (Bobot
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40%)

% Pelaksanaaan siaga khusus = (Jumlah pelaksanaan
siaga khusus /target siaga khusus) x 100% (Bobot
20%)

T.2.
Terciptanya
kompetensi
SDM

SK.3.
Terlaksananya
peningkatan
efektifitas

5. Persentase
potensi
pencarian dan
pertolongan yang
dibina

%

Sasaran pembinaan Potensi Pencarian dan Pertolongan
ditujukan kepadasetiap orang dan instansi/organisasi yang
memiliki Potensi Pencarian dan

Pertolongan. Indikator ini hanya mengukur potensi SDM

dengan cara
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Badan Nasional
Pencarian dan
Pertolongan dan
potensi yang andal

dan profesional

pengelolaan Potensi
pencariandan

pertolongan

(Utama)

menghitung jumlah potensi yang dibina melalui
koordinasi, diseminasi,pendidikan dan pelatihan teknis;

dan latihan

% = (realisasi potensi yang dibina / target potensi
yangdibina) x 100%

SK.4. Meningkatnya
pelaksanaan latihan
pencariandan

pertolongan

6. Persentase

pelaksanaan
Latihan Pencarian
dan Pertolongan
yang

benilai baik

berdasarkanevaluasi

%

Persentase jumlah latihan yang terlaksana yang bernilai

baik sesuai hasilevaluasi pengawas latihan

% = (Jumlah latihan yang bernilai baik/ jumlah latihan

yang dilaksanakan)x 100%

SK.5. Terwujudnya
peningkatan
pembinaan dan
pengelolaan tenaga
pencariandan

pertolongan

7. Persentase

peningkatan
pembinaan dan
pengelolaan tenaga
pencarian dan

pertolongan

%

Menghitung jumlah tenaga yang mengikuti pembinaan
pencarian dan pertolongan. Dalam indikator ini, tenaga
yang dimaksud adalah petugaspencarian dan
pertolongan/rescuer dan petugas sarana air/ABK.

% = (Jumlah tenaga rescuer dan ABK yang mengikuti
pembinaan / Jumlah tenaga rescuer dan abk Kantor

Pencarian dan Pertolongan) x100%
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T.3. Tersedianya
sarana prasarana dan
sistem komunikasi

yang andal

SK.6.
Meningkatnya
ketersediaan
sarana dan
prasarana
pencarian dan

pertolongan

8. Persentase
pemenuhansarana
dan prasarana
pencarian dan

pertolongan)

%

Persentase jumlah pemenuhan sarana dan prasarana
sesuai standarkebutuhan berdasarkan SK KBSN-
55/SP.0102/11/BSN-2020

% = (Jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki sesuai
BMN/ jumlahstandar kebutuhan sarana dan prasarana
sesuai SK KBSN) x 100%

T.4. Terwujudnya
kemampuan manajerial

dan sumberdaya yang

SK.7. Terwujudnya
pelaksanaan
administrasi

perkantoran,

9. Nilai atas
Indikator Kinerja
Pelaksanaan

Anggaran

Nilai

Mengukur penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan
Anggaran (IKPA) yangdinilai oleh DJPb-Kemenkeu

Berdasarkan hasil nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran
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berkualitas

keuangan yang
akuntabel, serta
penghapusandan

pengelolaan BMN

(Omspan)

10. Indeks kepuasan
layanan
kepegawaian,
pengelolaan arsip
danpelayanan

umum lainnya

Nilai

Indeks kepuasan layanan kepegawaian, pengelolaan arsip
dan pelayananumum mengukur tingkat kepuasan pegawai
Kantor Pencarian dan Pertolongan dengan melakukan
survei dan penilaian internal.

Pengelolaan kearsipan diperoleh dari nilai audit internal
kearsipan dari Biro Umum, Indeks Layanan kepegawaian
diperoleh dari survei kepuasanlayanan kepegawaian UPT,
dan pelayanan umum lainnya diukur dari aspek

kemudahan, kecepatan dan kesesuaian pelayanan.

Indeks tersebut berasal dari rata-rata nilai hasil survei dan

nilai hasil auditpengawasan kearsipan internal

11. Nilai SAKIP (APIP)

Nilai

Mengukur penilaian SAKIP UPT berdasarkan hasil

penilaian dari

Inspektorat (APIP)
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d. Program dan Kegiatan

Berdasarkan Rencana Strategis Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere tahun

2020-2024, Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere didukung dengan 2 (dua)

program generik dan 1 (satu) program teknis sebagai berikut:

a.

Program Dukungan Manajemen Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Badan

Nasional Pencarian dan Pertolongan.

Program ini menitikberatkan pada terlaksananya kegiatan perencanaan dan

program termasuk kerjasama luar negeri, tersusunnya peraturan perundang-

undangan, terlaksananya pengelolaan administrasi perkantoran, keuangan, data,

informasi serta terlaksananya pengawasan dan pembinaan internal Badan

Nasional Pencarian dan Pertolongan.

Program Pengelolaan Pencarian, Pertolongan Dan Penyelamatan.

Program ini bertujuan pada pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana,

pengelolaan diklat dan pembinaan tenaga pencari dan penolong, operasi, system

komunikasi, pembinaan potensi, serta kesiapsiagaan pencarian dan pertolongan.

Program Dukungan Manajemen pada Kantor Pencarian Pertolongan

Maumere mencakup unit kerja umum, perencanaan dan kepegawaian dengan

sasaran kegiatan (output) yaitu :

No | Kegiatan Sasaran Kegiatan Output
1 | Penyusunan Rencana Program, Layanan Dukungan Manajemen Satker
Evaluasi Pelaporan dan Kerja Sama Penyusunan laporan analisa dan
evaluasi program dankegiatan
2 | Pengelolaan Administrasi, Pelaksanaan layanan perkantoran
Keuangan, Perlengkapan, Pelaksanaan ketatausahaan dan protokoler
Kehumasan dan Protokol Pelaksanaan pengelolaan keuangan
Pelaksanaan pengelolaan kehumasan
3 Pengelolaan Sarana dan Pembangunan prasarana kantor

Prasarana Aparatur

Pengadaan sarana kantor

Tabel 2.3 Program Dukungan Manajemen pada Kantor Pencarian Pertolongan Maumere
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Program Pencarian dan Pertolongan pada Kecelakaan dan Bencana pada Kantor

Pencarian Pertolongan Maumere mencakup unit kerja bagian operasi dan potensi

dengan sasaran kegiatan (output) yaitu:

No | Kegiatan

Sasaran Kegiatan Output

1 Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Pencarian dan Pertolongan

Pemeliharaan sarana Pencarian dan
Pertolongan

Pemeliharaan prasarana Pencarian dan
Pertolongan

Pengadaan prasarana Pencarian dan
Pertolongan

Pemeliharaan Sarana Pencarian dan
Pertolongan Laut

- Pemeliharaan Rescue Boat

- Pemeliharaan Rigid Inflatable Boat

- Pemeliharaan Rubber Boat

Pemeliharaan Sarana Pencarian dan
Pertolongan Darat

- Pemeliharaan Rescue Car

- Pemeliharaan Rescue Truck

- Pemeliharaan Truck Angkut Personil

Pengadaan Peralatan Pencarian dan
Pertolongan

2 Pengelolaan Diklat dan Pembinaan
Tenaga Pencarian dan Pertolongan

Penyusunan dokumen pengelolaan rencana
diklat Pencarian dan Pertolongan

Penyelenggaraan diklat Pencarian dan
Pertolongan

Pemasyarakatan dan sertifikasi Pencarian
dan Pertolongan

3 Pembinaan Potensi Pencarian dan
Pertolongan

Penyiapan tenaga dan potensi Pencarian
dan Pertolongan

4 Pengelolaan Operasi
Pencarian dan Pertolongan

Pelaksanaan Pengendalian Operasi
Pencarian dan Pertolongan

Penyusunan Laporan Evaluasi Operasi
Pencarian dan Pertolongan

5 Pengelolaan Kesiapsiagaan
Pencarian dan Pertolongan

Penyusunan Laporan Siaga Pencarian dan
Pertolongan

Pelaksanaan Latihan Pencarian dan
Pertolongan

Pemeliharaan perangkat komunikasi
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6 Pengelolaan Sistem Komunikasi
Pencarian dan Pertolongan

Pengadaan peralatan komunikasi

Penyusunan dokumen pengelolaan operasi
dan pengembangan sistem komunikasi

Tabel 2. 4 Program Pencarian dan Pertolongan pada Kecelakaan danBencana

Prosedur pengumpulan data dapat dilihat pada Flowchart berikut

Gambar 2.4 Prosedur Pengumpulan Data
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Kasi Operasi Kasi Sumber Ka Subag Mutu Baku

No Kegiatan Tim Pos SAR "
dan Siaga Daya Umum Perlengkapan Waktu Output

Ket

1 |Mempelajari bahan dokumen 3 hari  |konsep pengumpulan data
pengumpulan data penetapan kinerja

2 |Menyusun konsep
pengumpulan data

dokumen 3 hari |konsep pengumpulan data
penetapan kinerja

LB

3 |mengajukan konsep konsep 1 hari konsep pengumpulan data

pengumpulan data pengumpulan data diterima oleh kasiop, kasi SD
dan kasubag umum

4 |data diberikan sesuai data 3 hari |data sesuai permintaan
permintaan

data 3 hari [data dicek sesuai atau tidak
dengan kondisi yang ada

5 |cek kesesuaian data

6 |klarifikasi data data 3 hari  |data diklarifikasi ke masing-

7 |data diserahkan ke tim data 3 hari [data yang sudah sesuai

data 1 hari |data diolah menjadi data
kinerja untuk kemudian
dijadikan bahan penyusunan
Laporan Kinerja

8 |penyerahan data ke
Penyusun Rencana
Kegiatan dan Anggaran

—\ diserahkan kembali ke tim

Gambar 2.5 SOP Pengumpulan Data Laporan Kinerja

Sesuai dengan rekomendasi Kemenpan pada Tahun 2019. Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan telah membuat E-Performance, dimana nantinya data-data Indikator Kinerja
tertuang di dalam aplikasi dan pemantauannya serta pengendaliannya dilaksanakan setiap

bulannya

2.2 Perjanjian Kinerja dan Matriks Peran Hasil

Perjanjian Kinerja merupakan kontrak kerja dalam pelaksanaan tugas yang tertuang
dalam Penetapan Kinerja. Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen
yang mempresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur
dalam rentang waktu satu tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya yang
dikelolanya. Tujuan khusus Perjanjian Kinerja adalah untuk meningkatkan akuntabilitas,
transparansi, dan kinerja sebagai wujud nyata komitmen antara penerima amanah dan
pemberi amanah, sebagai dasar penilaian keberhasilan/ kegagalan pencapaian tujuan dan
sasaran organisasi, menciptakan tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja, dan

sebagai dasar pemberian reward atau penghargaan dan sanksi.
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SASARAN STRATEGIS (SS) mp LEMBAGA/BASARNAS
C CSASARAN PROGRAM (SP) map KEDEPUTIAN Operasi

SASARAN KEGIATAN (SK) ms) Kantor UPT

Gambar 2.6 Cascading Sasaran

Tabel 2.4 Perjanjian Kinerja Kepala Kantor

SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
Meningkatnya Keberhasilan 1. | Kecepatan Tanggap (Response
Operasi Pencarian dan Time) pada Operasi Pencarian dan 25 Menit
Pertolongan Pertolongan (Utama)
2. | Persentase korban terevakuasi
pada operasi pencarian dan 100 %
pertolongan (Utama)
3. | Indeks kepuasan masyarakat atas Nilai
layanan jasa pencarian dan 85 (1-100)
pertolongan (Utama)
Meningkatnya Kesiapsiagaan 4. | Indeks kesiapsiagaan pencarian 95 Nilai
Pencarian dan Pertolongan dan pertolongan (Utama) (1-100)
Terlaksananya peningkatan 5. | Persentase potensi pencarian dan
efektifitas pengelolaan Potensi pertolongan yang dibina (Utama) 90 %
pencarian dan pertolongan
Meningkatnya Pelaksanaan 6. | Persentase pelaksanaan latihan
Latihan Pencarian dan pencarian dan pertolongan yang 90 %
Pertolongan benilai baik berdasarkan evaluasi
Terwujudnya peningkatan 7. | Persentase peningkatan
pembinaan dan pengelolaan pembinaan dan pengelolaan 0 %
tenaga pencarian dan tenaga pencarian dan pertolongan
pertolongan
Meningkatnya ketersediaan 8. | Persentase pemenuhan sarana dan
sarana dan prasarana pencarian prasarana pencarian dan 3B %
dan pertolongan pertolongan
Meningkatnya tata kelola 9. | Nilai atas Indikator Kinerja 90 Nilai
dukungan manajemen dan Pelaksanaan Anggaran
layanan perkantoran 10. | Indeks kepuasan layanan Nilai
kepegawaian, pengelolaan arsip 90 (1-100)
dan pelayanan umum lainnya
11. | Nilai SAKIP BB Nilai
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(Matriks Kinerja Kepala Kantor Pencarian dan pertolongan Maumere)

Nasional Pencarian dan Pertolongan dengan Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere
sekaligus sebagai SAR Mission Coordination (SMC) dalam setiap operasi Pencarian Pertolongan
mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan program kerja yang tertuang dalam Perjanjian

Kinerja 2021 demi mencapai tujuan dan sasaran organisasi.

Perjanjian Kinerja Kepala Sub Seksi Operasi dan Siaga ini merupakan lembar/dokumen yang
berisikan penugasan dari pimpinan UPT yang lebih tinggi dalam hal ini yaitu Kepala Kantor
Pencarian dan Pertolongan kepada Kepala Sub Seksi Operasi dan Siaga untuk melaksanakan
program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja yang berkaitan dengan tugas pokok dan

fungsi Seksi Operasi dan Siaga.
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NO.

SASARAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET

Meningkatnya
Keberhasilan Operasi
Pencarian dan

Pertolongan

Kecepatan Tanggap
(Response Time) pada
Operasi Pencarian dan

Pertolongan (Utama)

1 dokumen

Persentase korban terevakuasi
pada operasi pencarian dan

pertolongan (Utama)

1 Kegiatan

Indeks kepuasan masyarakat
atas layanan jasa pencarian
dan pertolongan (Utama)

1 Kegiatan

Meningkatnya
Kesiapsiagaan
Pencarian dan

Pertolongan

Indeks kesiapsiagaan
pencarian dan pertolongan
(Utama)

1 Dokumen

PR

l—

Kecepatan tanggap (Response

Time) pada operasi pencarian dan = sesuai SOP (koordinasi dengan stakeholder

pertolongan

Persentase Korban terevakuasi
pada operasi pencarian dan
pertolongan

Edy Suryono (Pos Mabar),Hamka Latif (Pos
Alor), Zulkarnain Kasim (USS Ende),
Kantor SAR Maumere: Riswan D.P., Ketut,
Aruma, Siti Hawa, Yudha, Luzman, Arnol,

KSO : Informasi kedaruratan ditindaklanjuti

terkait)

Bayu, Paul, Rusiadi, Wawan, Gede, :
informasi kedaruratan yang diterima valid

Luzman, Yatmainna, Siti, Dion,
Chandra, Tya, Dona, Anna, Ende,
Fattah : berita SAR tersusun sesuai

format

Dion : Struktur Organisasi Operasi

( ditetapkan

[ pedoman

operasi.
1 Wayan : Evakuasi korban dilaksanakan _| RereS

sesuai dengan prosedur (lihat perban)

Luzman: Rencana Operasi disusun sesuai

Edy Suryono (Pos Mabar),Hamka Latif (Pos
Alor), Zulkarnain Kasim (USS Ende),
Riswan, Yudha, Azis (Kansar Maumere) :
Pencarian dalam rangka evakuasi
korbandilaksanakan sesuai dengan rencana

L Seluruh rescuer diluar OSC : Evakuasi
korban sesuai Renops.

Edy Suryono,Hamka Latif, Zulkarnain
I~ Kasim, Riswan, Yudha, Azis : Penyerahan
Korban sesuai SOP
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Luzman: Laporan Operasi sesuai pedoman
Yatmainna, Fillo (Kansar Maumere) Arief (
Pos Mabar), Kaharudin (Pos Alor), Agus
Sola( USS Ende) : Dokumentasi operasi yang

valid dan mutakhir

Riswan,Filo, Luzman, Dion: survei
terdistribusi ke penerima layanan SAR (
form elektronik/manual/dll)
Indeks kepuasan masyarakat atas : e
— layanan jasa pencarian dan =1 Wayan : Hasil survei valid Dona :hasil survei diolah secara berkala
pertolongan
Anna :laporan SKM disampaikan ke
Pusdatin secara berkala

Menyiapkan Jadwal siaga rutin & Siaga SAR
Khusus tersusun sesuai rencana

- izt Avlis SAR fenjadi he})ala S‘lcﬂ;a rutin & Koordinator
Siaga SAR Khusus

Menyiapkan dan merekap Absen Siaga
Rutin dan Siaga SAR Khusus sesuai jadwal

Jurnal Siaga terisi sesuai format Jurnal Siaga
SAR Rutin dan Siaga SAR Khusus

Jurnal Komunikasi Siaga SAR Rutin terisi
sesuai format Jurnal Komunikasi

Yatmainna, Siti, Dion, Chandra, Tya, Dona, Pembuatan Konsep Berita SAR (Berita
Anna, Ende Fattah musibah dan seluruh pelengkapnya

Tabel 2.6 Matrik Peran Hasil Kepala Sub Seksi Operasi dan Siaga

Tabel 2.7 Perjanjian Kinerja Kepala Sub Seksi Sumber Daya

NO. SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET

Terlaksananya peningkatan Persentase potensi pencarian dan
efektifitas pengelolaan pertolongan yang dibina (Utama) 1 paket
Potensi pencarian dan

pertolongan

Meningkatnya
Pelaksanaan Latihan Persentase pelaksanaan latihan 1 dokumen
Pencarian dan pencarian dan pertolongan yang

Pertolongan benilai baik berdasarkan evaluasi

Meningkatnya
ketersediaan sarana dan Persentase peningkatan pembinaan 1 paket
prasarana pencarian dan dan pengelolaan tenaga pencarian dan

pertolongan pertolongan

Meningkatnya
4. ) Persentase pemenuhan sarana dan
ketersediaan sarana dan )
prasarana pencarian dan pertolongan 1 dokumen
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prasarana pencarian dan

pertolongan

Perjanjian Kinerja Kepala Sub Seksi Sumber Daya ini merupakan lembar/dokumen yang
berisikan penugasan dari pimpinan UPT yang lebih tinggi dalam hal ini yaitu Kepala Kantor
Pencarian dan Pertolongan kepada Kepala Sub Seksi Sumber Daya untuk melaksanakan
program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja yang berkaitan dengan tugas pokok

dan fungsi Seksi Sumber Daya.

peralatan dalam keadaan serviceable,
logistik tersedia sesuai kebutuhan

Yudha, Wawan. Arnol,Azis, Lake, Irfan.
Tomas :Kesiapan peralatan air

Asfan : Dukungan administrasi pelaksanaan Ketut, Ende Siregar, : Kebugaran Tim SAR
Operasi tersedia selalu terjaga

Candra, Dona, Tya :Koordinasi potensi
( sesuai dengan Pedoman
Candra, Dona, Tya:Diseminasi Potensi
Sesuai dengan Pedoman PP 21 Tahun 2017
tentang Pembinaan Potensi Pencarian dan
Pertolongan

Riswan, Lake, Edi, Arief :Pelatihan Teknis
sesuai dengan pedoman

Riswan, Lake, Edi, Arief, Arnol, Wawan,
Paul, Gede, Abdulrahman, Azis, Irfan, Ferdi,
Tomas,: Latihan Potensi sesuai dengan

. i Pedoman

Persentase potensi pencarian dan Karel : Pembinaan potensi terlaksana _|
pertolongan yang dibina sesuai rencana kontigensi |_ Candra, Dona, Tya :Database potensi yang
lengkap akurat, mutakhir

Riswan, Lake, Edi, Arief : Bahan Ajar
P pembinaan potensi tersedia sesuai
kebutuhan

Fattah, Candra, Abdulrahman, Fachrul, Filo,
Aji, Rusiadi, Arnol.Azis,Bayu, Yudha,Wawan,

Gede, Paul, Irfan, Ferdi, Tomas : Alat,Bahan
dan perlengkapan pembinaan potensi
tersedia sesuai kebutuhan

Candra, Dona, Tya, Yatmainna: Surat tanda
tamat pelatihan potensi diterbitkan tepat
waktu

Luzman:Kesesuaian prosedur latihan

Dion :Kesiapan Pelaku latihan
Persentase pelaksanaan latihan

] pencarian dan pertolongan yang
bernilai baik berdasarkan evaluasi

I Wayan : latihan satuan/beregu/gabungan
o= 3 gu/g g

5 A X Fattah, Rusiadi, Fachrul, Aji, Filo, Paul, Gede,
dsb dilaksanakan sesuai skenario (perban)

Yudha: Kesiapan Sarana & Prasarana
Latihan

Luzman, Dion: Laporan pelaksanaan latihan
disampaikan tepat wakru.

Abdulrahman, Filo, Gede, Aji, Edi, Hamka,

. Zul : IMT sesuai dengan standar.
Karel : Indeks Masa Tubuh tenaga

pencarian dan pertolongan sesuai pedoman
I I 8 I Candra, Fllo, Aji, Fachrul: Hasil Samapta

Persentase peningkatan
sesuai standar

) pembinaan dan pengelolaan

tenaga pencarian dan pertolongan Karel : Keterampilan teknis tenaga Candra, Fllo, Aji, Fachrul : Laporan Hasil UJi
pencarian dan pertolongan sesuai pedoman —— Periodik disampaikan ke Direktorat Bina
uji periodik Tenaga secara berkala

Tabel 2.8 Matrik Peran Hasil Kepala Sub Seksi Sumber Daya
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Tabel 2.9 Perjanjian Kinerja Kepala Urusan Umum

NO. SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
1. Nilai atas Indikator Kinerja
Meningkatnya tata kelola Pelaksanaan Anggaran 1 Layanan

dukungan manajemen dan Indeks kepuasan layanan

layanan perkantoran .
y P kepegawaian, pengelolaan 1 Layanan
arsip dan pelayanan umum

lainnya

Nilai SAKIP 1 Layanan

Perjanjian Kinerja Kepala Urusan Umum ini merupakan lembar/dokumen yang berisikan
penugasan dari pimpinan UPT yang lebih tinggi dalam hal ini yaitu Kepala Kantor Pencarian
dan Pertolongan kepada Kepala Urusan Umum untuk melaksanakan program/kegiatan yang

disertai dengan indikator kinerja yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi Urusan Umum.

Ende, Siti :Manajemen SDM Aparatur
(— dikelola sesuai ketentuan yang berlaku
Sid.Ende, Anna :Hasil survei layanan
kearsipan bernilai baik

b— Dona :Data BMN yang updated

Yatmainna, Filo, Yudha, Chandra. Dion,
}— Dona : Kemudahan layanan publikasi data
dan informasi

Siti, Ana, Dona :Layanan kerumahtanggaan
Indeks kepuasan layanan l—yangprinia
—— Kkepegawaian, pengelolaan arsip, =—— Asfan —
dan pelayanan umum lainnya —
Siti, Anna, Ketut, Ende, Paul, Gede, Luzman,
M Arnol, Arief, Edy, Zulkarnain, Hamka :
Layanan Protokoler yang prima

|__ Ende, Dona:Tersedia layanan kesehatan
pegawai dan keluarga

Anna, Arum : Kerjasama bidang pencarian
b~ dan pertolongan terlaksana sesuai
kebutuhan dan aturan

__ Chandra, Siti, Wawan, Rusiadi, Fattah:
Pengelolaan Layanan Perkantoran

Tabel 3.0 Matrik Peran Hasil Kepala Urusan Umum



Akuntabilitas Kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere merupakan bentuk
pertanggung-jawaban Kinerja yang memuat realisasi dan tingkat capaian kinerja yang diperjanjikan

pada tahun 2023. Pengukuran dilakukan dengan cara membandingkan antara target indikator kinerja

BAB 111

AKUNTABILITAS KINERJA

sasaran yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja dengan realisasinya.

A. CAPAIAN KINERJA

Tingkat keberhasilan pencapaian Sasaran Strategis diukur dari capaian Kinerja suatu
organisasi. Capaian kinerja organisasi dihitung berdasarkan keberhasilan Sekretariat Utama
dalam merealisasikan Indikator Kinerja dari target yang telah diperjanjikan dalam Dokumen
Perjanjian Kinerja. Dari pencapaian Indikator Kinerja tersebut difokuskan pada pencapaian
Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan sasaran
strategis organisasi, sedangkan Indikator Kinerja lainnya merupakan pendukung dari
tercapainya IKU tersebut. Di dalam penilaian capaian kinerja dilakukan pengelompokan

kategori, yaitu :

Tabel 3.1. Kategori Penilaian Capaian Kinerja

No. Kategori Nilai Angka (%) Interprestasi
1. AA >90-100 Sangat Memuaskan
2. A >80-90 Memuaskan
3. BB >70-80 Sangat Baik
4. B >60-70 Baik
5. CcC >50-60 Cukup
6. C >30-50 Kurang
7. D 0-30 Sangat Kurang

Rumus cara mencari Capaian Kinerja adalah :

Realisasi / Target * 100 %

Secara garis besar capaian kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere dapat dikatakan

sangat memuaskan atau dengan kategori AA dengan rata-rata capaian Kinerja pada Indikator




Kinerja Utama sebesar 132.44 %. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 3.2 Capaian Kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere

KEGIATAN Target | Realisasi Capaian
SASARAN INDIKATOR KINERJA Tahun (%)
KEGIATAN 2023
SK1 | Meningkatnya 1 Kecepatan tanggap 20 menit 18.70 107 %
keberhasilan operasi (response time) pada menit
pencarian dan operasi pencarian dan
pertolongan pertolongan
2 Persentase korban 100% 97 % 97 %
terevakuasi pada
operasi pencarian dan
pertolongan
3 Indeks Kepuasan 85% 89.76 112 %
Masyarakat atas jasa
Pencarian dan
Pertolongan
SK2 | Meningkatnya 4 Indeks Kesiapsiagaan 95% 69.91 73.59 %
kesiapsiagaan Pencarian dan
Pencarian dan Pertolongan
Pertolongan
SK3 | Terlaksananya 5 Persentase Potensi 90% 98% 108.89%
peningkatan Pencarian dan
efektifitas Pertolongan yang
pengelolaan Potensi dibina
pencarian dan
pertolongan
SK4 | Meningkatnya 6 Persentase 90% 63.5% 70.56%
Pelaksanaan Latihan pelaksanaan latihan
Pencarian dan pencarian dan
Pertolongan pertolongan yang
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benilai baik

berdasarkan evaluasi

SK5 | Terwujudnya 7. Persentase 90 95% 105.56%
peningkatan peningkatan
pembinaan dan pembinaan dan
pengelolaan tenaga pengelolaan tenaga
pencarian dan pencarian dan
pertolongan pertolongan
SK6 | Meningkatnya 8 Persentase 35% 22.04% 62.97%
ketersediaan sarana Pemenuhan Sarana
dan prasarana dan Prasarana
pencarian dan Pencarian dan
pertolongan Pertolongan
SK7 | Meningkatnya 9 Nilai atas Indikator 90% 94% 104.44%
tata Kelola Kinerja Pelaksanaan
manajemen dan Anggaran
Layanan 10 | Indeks Kepuasan 90% 84.4% 93.78%
Perkantoran Layanan
Kepegawaian,
pengelolaan arsip dan
pelayanan umum
lainnya
11 | Nilai SAKIP 90% 66.45% 94.93
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B. REALISASI KINERJA

a. Realisasi sasaran kegiatan 1 (SK 1) yaitu meningkatnya keberhasilan Operasi Pencarian dan

Pertolongan, dimana yang menjadi Indikator Kinerja adalah:

1. Kecepatan Tanggap (Response Time) pada Operasi Pencarian dan Pertolongan
2. Persentase korban terevakuasi pada operasi Pencarian dan Pertolongan

3. Indeks Kepuasan Layanan Masyarakat atas jasa Pencarian dan Pertolongan

Indikator Kinerja pada sasaran pelayanan operasi Pencarian dan Pertolongan KantorPencarian dan

Pertolongan Maumere dapat dilihat pada tabel berikut ini :

» IK 1. Kecepatan Tanggap (Response Time) pada Operasi Pencarian dan Pertolongan

Tabel 3.3 Tabel Realisasi Capaian IK Kecepatan Tanggap (Response time) pada Operasi Pencarian dan
Pertolongan

50



Berikut data Operasi Pencarian dan Pertolongan Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere selama Tahun 2023. Data tersebut sudah di

sinkronisasikan dengan Aplikasi QR SAR dan bagian Pusat Data dan Informasi Basarnas setiap bulannya selama tahun 2023.

[DATA PENANGANAN KECELAKAAN PESAWAT UDARA, KAPAL, BENCANA,

NONDIS| MEMBAHAYAKAN MANUSIA, DAN KECELAKAAN DENGAN PENANGANAN KHUSLS SERTA RESPONSE TIME

HANTOR PENCARIAN AN PERTOLONGAN KELAS B MAUMERE TAHUN 2023
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Pada tabel diatas merupakan realisasi dan capaian kinerja pada sasaran kegiatan
meningkatnya keberhasilan operasi pencarian dan pertolongan Kantor Pencarian dan Pertolongan
Maumere Tahun 2023. Nilai realisasi pada indikator kinerja kecepatan tanggap (Response Time)
pada operasi pencarian dan pertolongan yaitu 18.70 menit dengan capaian kinerja 107 % artinya
sudah melebihi nilai target yang diharapkan, sedangkan Realisasi pada indikator kinerja
keberhasilan evakuasi korban pada Operasi Pencarian dan Pertolongan yaitu 97.6 % dengan capaian

kinerja 97.6 % dari yang ditargetkan

Rumus Realisasi Respon Time = Respon Time x 100

Target

Rumus Mencari Capaian Respon Time = ((2*Target) — Realisasi) x 100

Target
Sepanjang tahun 2023 Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere menangani 33 Operasi

Pencairan dan Pertolongan yang terdiri dari :

e Operasi SAR Kecelakaan Kapal/Pelayaran sebanyak 16 kejadian operasi dengan rata -rata response
time 17.25 menit

e Operasi SAR Kondisi membahayakan manusia sebanyak 13 kejadian operasi dengan rata- rata
response time 10.38 menit

e Operasi SAR Tanggap Darurat Bencana sebanyak 4 Kejadian operasi dengan rata — rata response

time 20 menit

Indikator Kinerja Realisasi Realisasi Realisasi Realisasi
2020 2021 2022 2023

Rata-rata response time pada -
penanganan kecelakaan - - ;

pesawat udara

Rata-rata response time pada

penanganan kecelakaan 21.27 menit 14.84 menit 17.50 menit 17.25 Menit

kapal
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Rata-rata response time pada

penanganan bencana 03.00 menit 19 Menit - 20.00 menit
Rata-rata response time pada
penanganan - kondisi 8.55 Menit 16.43 Menit 15.77 menit | 10.38 menit
membahayakan jiwa
manusia
Rata-rata response time pada
penanganan kecelakaan ] ) ) )
dengan penanganan khusus -
» IK 2.Persentase Korban Terevakuasi Pada Operasi Pencarian dan Pertolongan
PERBANDINGAN PERSENTASE KEBERHASILAN EVAKUASI
KORBAN DALAM PELAKSANAAN OPERASI
INDIKATOR KINERJA REALISASI | REALISASI REALISASI REALISASI
2020 2021 2022 2023
Persentase Jumlah Korban
terselamatkan dalam | 99 60 9% 94 % 99.4 % 97.6 %
pelaksanaan Operasi
Pencariandan Pertolongan
Persentase Jumlah korban
ditemukan dalam pelaksanaan 99.60 % 94 % 99.4 % 97.6 %
Operasi Pencarian dan
Pertolongan

Rumus cara menghitung keberhasilan evakuasi korban pada operasi Pencarian dan Pertolongan :

% jumlah korban terselamatkan = (£ Korban Selamat/ £ Total Korban ) X 100 %
(SK.KBSN-192/PR.01.02/1X/BSN-2020)
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Berikut persentase korban terevakuasi pada pencarian dan pertolongan tahun 2023:

CAPAIAN
SASARAN TARGET 2023 | REALISASI 2023
KINERJA
Persentase korban
Meningkatnya terevakuasi pada
1. | keberhasilan operasi pencarian 100% 97.6 % 97.6 %
operasi pencarian | dan
dan pertolongan pertolongan

Dari tabel tersebut diatas dapat dilihat peningkatan Kinerja berdasarkan realisasi indikator
respon time pada tahun 2020, 2021,2022 dan tahun 2023 Kantor Pencarian dan Pertolongan
Maumere. Terjadinya peningkatan Kinerja terhadap response time tersebut bisa tercapai karena
adanya salingsinergi dan militansinya antara kinerja personil (internal) Kantor Pencarian dan
Pertolongan Maumere dalam tanggap Operasi dan Bencana. Serta tanggap bencana yang dilakukan
seluruh pegawai Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere. Selain itu untuk mendukung operasi
Pencarian dan Pertolongan, Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere juga melibatkan potensi
SAR yang ada di wilayah kerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere seperti, TNI, POLRI,
BPBD, KSOP, POLAIR dan instansi terkait lainnya. Meskipun Kantor Pencarian dan Pertolongan
Maumere kekurangan personil baik rescuer maupun awak kapal RB dan KN akan tetapi
kesiapsiagaan 24 jam dan cepat tanggap akan bencana dan operasi menjadi visi dan misi Kantor
Pencarian dan Pertolongan Maumere. Berikut 3 (tiga) contoh operasi besar berdasarkan jenis
musibah yang di laksanakan dalam Operasi Pencarian Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere
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a.

Siaga SAR Paskah Semana Santa 2023

Larantuka,07/04/2023. Tim Rescue Kantor Pencarian dan Pertolongan sebanyak 18
Orang melaksanakan siaga sar khusus prosesi pecan suci paskah semana santa di perairan Pantai
Kota depan Kapela Tuan Meninu kelurahan Sarotari hingga Pantai Kuce di Kelurahan Larantuka
dengan mengerahkan alut RIB (Rigid Inflatable Boat) 1 unit dan Rubber Boat 2 Unit.

“Pelaksanaan Siaga SAR Khusus ini Basarnas Maumere menfokuskan siaga SAR pada
pengantaran Tuan Maninu dari pantai Kota depan Kapela menuju Pantai Kuce Larantuka dimana
juga masyarakat pengusung tuan ana menggunakan perahu dayung sebanyak 30 unit, sedangkan
kapal- kapal yg mengangkut masyarakat ikut prosesi sebanyak 20 unit sehingga seluruh Tim Rescue
benar-benar standby pada alut yang telah dikerahkan.” Ungkap Kepala Kantor Pencarian dan
pertolongan Maumere, Mexianus Bekabel, S.Sos., M.M. Adapun Unsur Potensi SAR yang terlibat
pada pengamanan Pekan Suci Paskah Semana Santa Tahun diantaranya Tim Rescue Kantor SAR
Maumere, Tim Lantamal VIl Kupang, Tim Lanal Maumere, Tim Ditpolairid PoldaNTT, Tim Kodim
1624 Flores Timur, Tim Polres Flores TImur, Tim BPBD Kab.Flores Timur.
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b. Operasi SAR Kecelakaan Kapal KM Lalongkoe Terbalik dengan POB 15 (Lima Belas) Orang
Labuan Bajo, 20/05/2023. Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere melalui Pos SAR

Manggarai Barat menerima informasi kecelakaan kapal wisata KM. Lalongkoe yang tenggelam di
perairan Batu Tiga Labuan Bajo Kab. Manggarai Barat,Nusa Tenggara Timur. sekitar 18.8 Nautical
Mile dari Pelabuhan KSOP Labuan Bajo. “Kronologi kejadian yang Kami dapatkan bahwa pada
sekitar Pukul 15.30 Wita Kapal Wisata tersebut yang membawa penumpang sebanyak 12 orang (4
Orang Kru Kapal, 5 Orang Wisatawan WNI dan 3 Orang Wisatawan WNA asal Jerman) berangkat
dari Pulau Komodo menuju ke Labuan Bajo namun sekitar pada 15.45 Wita, di sekitar Perairan Batu
Tiga Labuan Bajo kapal diterpa angin dan gelombang tinggi sehingga kapal tenggelam.” ungkap
Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere Mexianus Bekabel selaku SMC (SAR Mission

Coordinator)

“Tim SAR sampai di lokasi kejadian telah menemukan seluruh penumpang berada di Kapal
Wisata Larearea yang kebetulan melintas dan langsung memberikan pertolongan, dan Tim SAR yang
berada di Kapal RIB langsung melaksanakan evakuasi menuju pelabuhan KSOP Labuan Bajo, Tim
SAR terlebih dahulu mengutamakan proses evakuasi terhadap 4 orang penumpang yang mengalami
cedera berat yakni 1 orang wisatawan perempuan WNI mengalami patah kaki dan 3 Orang lainnya
cedera ringan luka di bagian kaki, salah satu dari ketiga orang tersebut merupakan WNA Jerman dan

seluruhnya sudah di bawa ke RS Siloam.
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c. Operasi SAR Kecelakaan Membahayakan Manusia

Labuan Bajo, 01/11/2022. Tim SAR Gabungan melaksanakan evakuasi media (medevac)
terhadap seorang Warga Log Lawi Kampung Komodo, Pulau Komodo, Kab.Manggarai Barat
bernama Kamaruddin yang berusia 45 Tahun. “Kronologi yang kami dapatkan bahwa sekitar Pukul
08.00 Wita Korban pergi mencari asam di sekitar Kampung Komodo, namun naas pada Pukul 12.30
Wita saat hendak kembali ke rumahnya korban terkena gigitan Komodo,” ungkap Kepala Kantor
Basarnas Maumere Supriyanto Ridwan selakuSMC(SARMissionCoordinator) Tim SAR Gabungan
langsung diberangkatkan menuju lokasi dengan menggunakan Kapal Rib Pos SAR Manggarai
Barat yang dilengkapi dengan peralatan Emergency Kit, Sekitar Pukul 14.30 Wita Tim SAR

mengevakuasi medis korban dan dibawa ke RS Siloam untuk penangangan lebih lanjut oleh Tim

Medis menggunakan ambulance KKP Labuan Bajo.
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c. IK.3 Indeks Kepuasan Masyarakat Atas Layanan Jasa Pencarian dan Pertolongan Kantor

Pencarian dan Pertolongan Maumere

Survei Kepuasan Masyarakat ini dilakukan untuk mengukur Tingkat Kepuasan
Masyarakat terhadap Pelayanan yang diberikan Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere. Selain
itu, survei ini juga dilakukan untuk mengevaluasi Pelayanan yang ada, sehingga bisa diketahui apa
yang harus diperbaiki dan ditingkatkan. Survei dilaksanakan selama tahun 2023,telah dilaksanakan
empat kali survei dengan menggunakan aplikasi Whatsapp yang kuisionernya disebar melalui semua
whatsapp dan media sosial. Survei pertama dilakukan padatriwulan | (Januari sd Maret), survei kedua
dilakukan pada triwulan Il ( April sd Juni), survei ketiga dilakukan pada triwulan 11 (Juli sd
September), survey keempat dilakukan pada triwulanlV ( Oktober sd Desember)

Responden survei Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere Tahun 2023 berjumlah
38 orang, merupakan masyarakat Pulau Flores di wilayah kerja KPP Maumere yangmenerima
Pelayanan Jasa SAR dari Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere yang dipilih secara acak,
meliputi : (1) Keluarga korban yang pernah mendapatkan bantuan SAR; (2) Personel instansi atau

organisasi potensi SAR; dan (3) Masyarakat umum

Indeks Tersebut berasal dari rata — rata nilai yang diberikan oleh koresponden atas pertanyaan
dari kuisioner survey kepuasan masyarakat unit layanan Pencarian dan Pertolongan
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Nilai Survey Kepuasan Masyarakat Kantor Pencarian dan
Pertolongan Maumere Tahun 2023

90
89
88
87
86
85
84
83
82
81
NILAI
M Triwulan| B Triwulan Il Triwulan Il ® Triwulan IV
INOTE:
No Skor Mutu Kinerja Pelaya
1 81,26 - 100,00 A SANGAT BAIK
2 62,51 - 81,25 B BAIK
3 43,76 - 62,50 C KURANG BAIK
4 25-4375 D TIDAK BAIK
Kantor Pencarian , - \ . s .
Nama Responden NoTelepon | JamSurvei (Tanggal Survei] Jenis Kelamin Usia Pendidikan Pekerjaan u u2 u3 ua us U u7 ug u
dan Pertolongan
1 |MAUMERE Tini 85333404222 108.00-16.00) 4/14/2022 | 2 Perempuan 25 3. SMA/SHK| 6. LAINNYA 4 4 3 2 1 3 3 2 2
Z‘MAUMERE Neha 8776006996 |16.00-00.00) 4/14/2022 | 2 Perempuan 24 3. SMA/'SHK| 8. LAINNYA 1 2 1 4 4 3 4 1 1
S‘MAUMERE Imran Abdul Fattah 81246454232 108.00-16.00) 4/14/2022 | 1. Laki-Laki 25 3. SMA/SHIK| 6. LAINNYA 3 3 4 4 4 4 3 3 1
1‘MAUMERE Muhammad irfan 82189449053 |16.00-00.00) 4/14/2022 | 1. Laki-Laki 20 3. SMA/SMK| 5. MAHASISWA | 3 3 3 4 4 3 4 4 4
i‘MAUMERE \Fajamyanto Mohamad 85219591525 108.00-16.00) 4/14/2022 | 1. Laki-Laki 25 3. SMA/SMK| 5. MAHASISWA | 3 4 4 3 3 4 4 4 4
i‘MAUMERE Mamet Sehe Rai 81237061096 |06.00-16.00) 4/14/2022 | 1. Laki-Laki 29 3. SMA/SHIK| 5. MAHASISWA | 4 4 4 4 4 4 4 4 4
F‘MAUMERE Hasnah 81236646823 |06.00-16.00) 4/14/2022 | 2 Perempuan 24 3. SMA/SHIK| 6. LAINNYA 3 3 3 3 3 3 3 3 4
3 ‘MAUMERE Gede Eja Suariana 87861807491 |16.00-00.00) 4/14/2022 | 1. Laki-Laki 30 2.5MP 4. SWASTA 3 3 3 4 3 4 4 4 4
3 |MAUMERE ILVEN NIELZEN SANANG | 81337521728 |08.00-16.00] 414/2022 | 1. Laki-Lak 3 3. SMA'SHK| ~ 3.POLRI 4 4 4 4 4 4 4 4 4
JUMLAH NILAI PERUNSUR 28 30 29 32 a0 2 3 2 28
NRR PERUNSUR 3011 ] 33333 | 32222 | 35556 | 33333 | 3,0556 | 36667 | 32222 | 31111
NRR TERTIMBANG PERUNSUR 0,345 | 0,3703 | 0,380 | 0,3950 | 0.3703 | 03950 | 04074 | 0,3580 | 03456
NILAINDEKS 3,453
IKM UNIT LAYANAN 83,6336
‘MUTU PELAYANAN A
‘KINERJA UNIT PELAYANAN SANGAT BAIK

*Keterangan : 9 Orang koresponden survey kepuasan Masyarakat di Triwulan | Tahun 2023 dengan
penilaian : 83.633 (Sangat Baik/A)
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Kantor Pencarian ) ) o ) - )
0 NamaResponden| ~ NoTelepon |  JamSurvei | TanggalSumei | Jenis Kelamin Usia Pendidikan | Pekeraan | UL | U2 | U3 | W4 | US| UG | UT | UB | L9

dan Pertolongan
{MAOMERE  |Syamaul tkoar | 82220803688 | 16.00-0000 | 1207022 | 1 LakeLaki i LR | ASWASTA | 4 | 4 44 b e e
Z‘MAUMERE hsanA Fath | 8214432240 | (B00-1600 | 12072022 | 1 LafiLaki il JOUASHK |OVAHASBINA| 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 4 | 3 | 4] !
3‘MAUMERE Mohammad ifan | 8775847342 | (B00-1600 | 1207022 | 1. LakiLaki i JOUASNK | GLANNVA | 4 )3 44 b3 a3 |
4‘MAUMERE Gedecasuariand OTOBIBTAR | 0B00-1600 | 12072022 | 1 Lafilaki i QP ASWASTA 3 3 4 Y]
S‘MAUMERE Aminuddin §12426600¢ | 16.00-0000 | 1207202 | 1. LakLoki U JOUASMK | LANNA | 3 3 4 F 3 b 3|
B‘MAUMERE Herman YosefFey 81238033419 | 1600-0000 | 1207202 | 1 Lafi-Laki 2 JOUASHK | olAmA | 3 | 3 | 3 | F ¥ |33 3|4
?‘MAUMERE Sits §1230040140 | 0B00-1600 | 12072022 | 1Lkl & 2 3P GLANWA | 3 | 3 | 3 | &3 |3 ]t
QMAUMERE  [YosefWerang | 85337125151 | 0000-0800 | 13072022 | flakeleki | 3Tahon | SDA/SA | 4SWASTA | 3 | % | 3 3 [ 3 3| 3% | ¢

JUMLAH NILA PERUNSUR DB |00 |7 | 6| B8 |D

NRRPERUNSUR 370 | 32600 | 33750 | 37500 | 33760 | 32500 | 3.2500 | 32600 | 35240

NRR TERTIMBANG PERUNSLR 0750 | Q3611 | 03750 | 04186 | 03750 | 03611 | 0611 | 03611 | 0407

NILAINDEKS 33886

‘IKMUNITLAYANAN LK

IMUTU PELAYANAN A

‘KINERJAUNITPELAYHNAN SANGAT BAIK

*Keterangan : 8 Orang koresponden survey kepuasan Masyarakat di Triwulan Il dengan penilaian : 84.713
(Sangat Baik/A)
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*Keterangan : 14 Orang koresponden survey kepuasan Masyarakat di triwulan I11 dengan penilaian : 86.27
(Sangat Baik/A)
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REKAPITULASI NILAI SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT ATAS LAYANAN JASA PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN KELAS B MAUMERE TAHUN 2023 TRIWULAN 4

No Nama No Telepon Jam Survei Tanggal Survei Jenis Kelamin Usia | Pendidikan Terakhir Pekerjaan U uz2 U3 u4 us 1] ur us ug

1 |ALF 031239507663 | 16002100 | 0SOKTOBER2023|  Lakilsk | 45 SHA Nelayan I - - - -
2 |EDI 08112106166 | 16002100 |30OKTOBER2023 | Lakilaki | 25 SHA Nelayan I - I - -
3 |FerDl (82144877628 | 16.002100 |01NOVEMBER2023|  Lakilaki | 42 SHA TOUR GUIDE I I - - -
4 |HAHKA 085264443040 | 16002100 |17NOVEWBER20%3|  Lakilsk | 7 SHP TOUR GUIDE I - - - -
5 |[ABDULRAHMAN 081230590741 | 16.002100 |14NOVEMBER2023|  Lakidlaki | 60 SHA NELAYAN C/ I T - - - -
B |DARMAN 031339530885 | 16002100 |05DESEMBER2023  Lakilsd | 55 81 KEPALA DESA I - - - -
7 |HANUN 081372003319 | 16.002100 |10DESEMBER2023| PEREWPUAN | 35 ShA RT C/ I I - - - I - I
JUMLAH NILAI PERUNSUR 2 | | ||| |n] | s

NRR PERUNSUR 25 | ot | o |ows | ;| ;| ;| s | 55

NRR TERTIMBANG PERUNSUR 239985 23331 | 23331 | 308525 [ 23331 | 23331 | 23331 |2.38865 | 283305
NILAIINDEKS 21

IKM UNIT LAYANAN 8975

MUTU PELAYANAN 2

KINERJA UNIT PELAYANAN Sangat Baik

Waumere, Desember 2023
<J(epala Kantor Pencarian dan
& Partolongan Kelas B Maumere

N\

Upriyanto Ridwams .
Penata Tk.I/ Ill.d

*Keterangan : 7 Orang koresponden survey kepuasan Masyarakat di triwulan 111 dengan penilaian 89.76
(Sangat Baik/A)

Berdasarkan Permenpan RB NOMOR 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan

Survey Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik, persepsi mutu pelayanan Kantor

Pencarian dan Pertolongan Maumere mendapat nilai A dan kinerja pelayanan mendapat kategori sangat

baik.

NO

Triwulan

Nilai Indeks

Kepuasan Masyarakat

Nilai SKM
Tahun 2023

83.6

84.7

86.2

89.76

Al w| N R~

89.7
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b. Realisasi sasaran kegiatan 2 (SK 2) yaitu meningkatnya kesiapsiagaan Pencarian danPertolongan,
dimana yang menjadi Indikator Kinerja adalah:
» 1K 4. Indeks Kesiapsiagaan Pencarian dan Pertolongan

SK2 | Meningkatnya 4 | Indeks Kesiapsiagaan 80 68.78 85.98
kesiapsiagaan Pencarian dan
Pencarian dan Pertolongan
Pertolongan

Rumus mencari indeks Kesiapsiagaan Pencarian dan Pertolongan :

% Pemenuhan Petugas Siaga Rutin = Jumlah Petugas Siaga / Standar Petugas Siaga ) X 100 %
(Bobot 40 %)

% Kesiapan sarana dan Prasarana dan alat komunikasi = (Jumlah Hari Serviceable/365 Hari) X 100

% (Bobot 40 %)

% Pelaksanaan Siaga SAR Khusus = Jumlah Pelaksanaan siaga khusus/target Siaga khusus) x 100
% (Bobot 20 %)
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CAPAIAN KINERJA INDEKS KESIAPSIAGAAN PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

1 2 3
BULAN SIAGA RUTIN SARANA PRASARANA I?(E:]\[/{Iﬁlliﬁlzigl SIAGA KHUSUS
BOBOT 40% BOBOT 40% BOBOT 20%
JANUARI 27,27 100 100 100 100,00
FEBRUARI 27,27 99,6 100 100
MARET 27,27 99 100 100
APRIL 27,27 98,8 100 100
MEI 27,27 99,7 100 100 100,00
JUNI 27,27 98,6 100 100
JULI 27,27 99,6 100 100
AGUSTUS 27,27 99 100 100
SEPTEMBER 27,27 96,2 100 100
OKTOBER 27,27 94,1 100 100
NOVEMBER 27,27 97,2 100 100
DESEMBER 27,27 91,7 100 100 100,00
97,78 100 100
TOTAL 27,27 100,00
96,58
BOBOT 10,91 38,63 20,00
REALISASI KINERJA 64,54
CAPAIAN KINERJA 68.78%

Sumber data: Bidang Operasi SAR, Bidang Sumberdaya dan Bidang Urusan Umum
Kantor SAR Kelas B Maumere yang telah di upload di eporting bulanan di wesite

simonev basarnas.



Tabel 3.3. PELAKSANAAN SIAGA RUTIN BERDASARKAN STANDAR PEMENUHAN SESUAI PK 18/2018 PASAL 39

PEMEMNUHAN PETUGAS SIAGA RUTIN

KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN MAUMERE TAHUN 2023

Pemenuhan Petugas Siaga Rutin Sesuai Peraturan Badan Nomor 18 Tahun
2018 Pasal 39 ayat (2) Tentang Siaga Pencarian dan Pertolongan

TWI TWII TWIII
PETUGAS SlAGA KaWNTOR SAR POS S4R UNIT SlaGa SaR KANTOR SAR POS SAR LNIT SlAG A SAR RANTOR SAR POS 548 UNMIT SlaGAs SAR
RO I;'EErgErElT_ISHé)AAS =T .‘-\FI‘\ILJ.‘-\ JUMLEH [ 27 .f-\FI‘\ILJ.f-\. OLAH | 2T .‘-;‘\ILJ.‘-\ JUMLaEH [ 27 .‘-;\ILJ.‘-\. JULAH | 2T .‘-\FI‘\IL,I.‘-\ JULAH | 2 .‘-\FI‘\ILJ.‘-\ ;Emtm =T .‘-\FI‘\IL,IH ;Emlé':ﬂ =T .‘-\FI‘\ILJ.‘-\ ;Emlé':ﬂ =T .f-\FI‘\ILJ.f-\. ;Eméﬁt‘l
PERENU PEREMU PERENU PEREMNLU FERENU
PEMEMNU | "y |PEMENU gy [PEMENU gy |PEMENL gy | PEMENU gy |PEMENU Ty [PEMENU Sy |PEMENUL ppy [PEMENU gy

1 F.epala Siaga 1 1 1 1 1 1

2 Petugas Komunikasi 2 3 1 1 2 3 1 1 2 3 1 1 2 3 1 1

2 E::fj’jﬁ;ﬁ;:ggﬂefa” 2 10 2 a 2 5 2 0 1z a 2 5 2 10 2 a 2 5 2 0 2 a 2 5

4 Aawak Sarana Laut tABK 5 4 B 4 5 4 5 4

5 Petugas Logistik 1 - 1 1 - 1 1 - 1 1 - 1

E Petugas Hurmas 1 - 1 - 1 - 1 -

7 Petugas kedi= 1 - 1 - 1 - 1 -

JUMLAH 24 18 14 a 13 5 24 18 14 9 13 5 24 18 14 9 12 L 24 18 14 a 13 5

PERSENTASE PEMENUHAN 75.00 64.29 38,46 75,00 64.23 3846 75.00 64,29 3846 75.00 64,29 3846
#% RATA-RATA PEMENUHAN 59.25 59,25 59.25 59.25

Pemenuhan Petugas Siaga Rutin Sesuai PK 18/2018 Pasal 39, Penempatan Personil siaga rutinberdasarkan cluster data dari Bidang Operasi dan Analis SAR
Kantor SAR Maumere sesuai SK.KBSN-157/KSG.01.02/VIII/BSN-2022



Tabel 3.4. PELAKSANAAN SIAGA KHUSUS TAHUN 2023

NO NAMA WAKTU

KEGIATAN PELAKSANAAN PERSONIL CAPAIAN
Siaga SAR

1 | Khusus 01 — 04 Januari 68 Orang 100%
Tahun Baru 2023
2023
Staga SAR

2 | Kusus 01— 12 Mei 2023 68 Orang 100%
Iahun 2023
Siaga SAR 2331

3 | Khsus Natal 68 Orang 100%

D ber 2023
Tahun 2023 esember
Bobot 20,00%

Tabel 3.5. Kesiapan Sarana Tahun 2023

SARANA DARAT

1 Rescue Truck 3 362 99,18
2 Rescue Car Compartemen 3 362 99,18
3 Rescue Car Compartemen 3 362 99,18
4 Rescue Car Double Cabin 2 363 99,45
S Rescue Car Double Cabin 9 356 97,53
6 Rescue Car Double Cabin 2 363 99,45
7 Rescue Car Double Cabin 3 362 99,18
8  Rescue Car Double Cabin 3 362 99,18
9 | Truck Angkut Personil 4WD 365 100,00
10 Truck Angkut Personil 4WD 2 363 99,45
11 Truck Angkut Personil 4WD 365 100,00
12 Truck Angkut Personil 4WD 365 100,00
13 Truck Angkut Personil 4WD 365 100,00
14 Motor Trail 365 100,00
15 Motor Trail 365 100,00
16 Motor Trail 365 100,00

17 Motor Trail 365 100,00



18

19
20

o gl W NP

Rescue Carrier

Rescue Carrier

Truk Angkut Personil

TOTAL
SARANA PERAIRAN

Kapal KN SAR Puntadewa 250
RB 212 Maumere

RIB 01 Lembata

RIB 09 Maumere

RIB Evenroad

RIB 500 PK Alor

TOTAL
PERALATAN SAR
PALSAR DARAT
PALSAR MEDIS
PALSAR PERAIRAN
TOTAL

TOTAL SERVICEABLE

10
40
12
12

52

365

365
365

355
325
353
353
358
313

365
365
365

KESIAPAN PRASARANA KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN MAUMERE

TAHUN 2023
JUMLAH HARI
NO. PRASARANA SERVICEABLE REALISASI
1 Lahan 2500 m* 91 100
2 Gedung Utama

Ruang Kepala Kantor a1 100
Ruang Pejabat eselon 4/5 a1 100
Ruang Be ndahara a1 100
Ruang Rapat bea | 100
Ruang Rescuer ol 100
Ruang Komunikasi a1 100
Ruang Tunggu Tamu ol 100
Ruang Serer bea | 100
toiket bea | 100
3 Gedung Siaga Rescuer a1 100
4 Gudang Peralatan SAR a1 100

5 Garasi Shelter Saran Pencarian dan Pertolongan
- Garasi Kendaraan Sarana Darat o1 100
- Shelter RIB o1 100
B Lapangan Upacara bea | 100
7 Tower Rappeling a1 100
8 Tower Antena e | 100
] Rumah Gen=t a1 100
10 Ruang Parkir a1 100
TOTAL 100%

100,00

100,00
100,00

99,41

97,26
89,04
96,71
96,71
98,08
85,75
93,93

100,00
100,00
100,00
100,00

97,78%
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Tabel. 3.6 Rekapitulasi Kesiapan Peralatan Komunikasi Tahun 2023

JUMLAH PERSENTASE
Bulan HARI S JUMLAH HARI US JUMLAH KESIAPAN

JANUARI 2542 0 2542 100 %
FEBRUARI 2268 0 2268 100 %
MARET 2480 0 2480 100 %
APRIL 2460 0 2460 100 %
MEI 2480 0 2480 100 %
JUNI 2400 0 2400 100 %
JULI 2511 0 2511 100 %
AGUSTUS 2511 0 2511 100 %
SEPTEMBER 2430 0 2430 100 %
OKTOBER 2511 0 2511 100 %
NOVEMBER 2430 0 2430 100 %
DESEMBER 2511 0 2511 100 %

TOTAL 100 %

Sumber data: Kesiapan Peralatan Komunikasi data dari Teknisi Alat Elektro dan Komunikasi yang di upload di websimonev basarnas Kantor Kelas B
Natuna

Pada Sasaran Kegiatan (SK.2) Meningkatnya kesiapsiagaan Pencarian dan
Pertolongan terdapat indikator Indikator Kinerja Kegiatan yaitu Indeks Kesiapsiagaan Pencarian
dan Pertolongan tidak tercapainya target capaian yaitu 80 % karena kurangnya petugas siaga di
Kantor Pencarian Pertolongan Maumere dan tidak memenuhinya Petugas Siaga Rutin Sesuai PK
18/2018 Pasal 39 sehingga mengakibatkan nilai akhir untuk Indeks Kesiapan Kesiapsiagaan

Pencarian dan Pertolongan (Utama) adalah 68,78 dengan realisasi 85.98
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B . POSKD TERFADU. -/ 7
ENYELENSSARAAN ANGHUTAR LAUT NATAL BOEZ DAN TAHUN BA
: s A%

(Dokumentasi Kesiapsiagaan Personil siaga pada kegiatan Operasi SAR, Kesiapsiagaan Alat

Komunikasi dan Kesiapsiagaan Siaga SAR Khusus)
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c. Realisasi sasaran kegiatan 3 (SK 3) yaitu terlaksananya peningkatan efektifatas pengelolaan potensi

pencarian dan pertolongan

KEGIATAN - :
Target | Realisasi | Capaian
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
Terlaksananya peningkatan | Persentase potensi 90% 97 % 108 %
efektifitas pengelolaan pencarian dan pertolongan
Potensi pencarian dan yang dibina (Utama)
pertolongan

Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere melaksanakan Program Pengelolaan Potensi
Pencarian dan Pertolongan sebanyakl kali sepanjang Tahun 2023.

1.| Pelatihan 05 s.d 11 Juni | Proses belajar mengajary 50 Orang 47 Orang
Potensi  Teknik 2023 dilaksanakan di Aula
Pertolongan  di Gedung Sentra Tenun
Atas Air (Water Alor  dan  Aplikasi
Rescue) lapangan dilaksanakan di
pesisir Pantai Subanjar
Desa Alor Kab. Alor

Sepanjang tahun 2023 Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere melaksanakan 1 kali
Pelatihan Potensi dengan 50 Orang Peserta Pelatihan Potensi namun ada 3 orang pesertayang tidak
lulus ujian sertifikasi Pelatihan Potensi Teknik Pertolongan di Atas Air (Water Rescue) dikarenakan
mundur dari kegiatan dengan alasan sakit. Sehingga hanya 47 Orang Peserta Pelatihan Potensi yang
lulus sertifikasi. Sasaran Pembinaan Potensi Pencarian dan Pertolongan ditujukan kepadasetiap
orang dan instansi/organisasi yang memiliki Potensi Pencarian dan Pertolongan. Indikator ini hanya
mengukur potensi SDM dengan cara menghitung jumlah potensi yang dibina melalui koordinasi,

diseminasi, pendidikan dan pelatihan teknis dan latihan
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Adapun rumus menghitung Persentase Potensi Pencarian dan Pertolongan yang dibina

Adapun target dalam Perjanjian Kinerja 2023 untuk Indikator Kegiatan Persentase potensi
pencarian dan pertolongan yang dibina (Utama) adalah 90 % maka capaian kinerja Kantor Pencarian

dan Pertolongan Maumere memenuhi target dengan realisasi 97 % dan capaian 108.89%

PELATIHAN RQENSI SR
747 RERTOLONGAN DI PERMUKAAN AIR
o WHTE REscumgh ALOR e

(Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Potensi Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere)
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d. Realisasi sasaran kegiatan 4 (SK 4) yaitu meningkatnya pelaksanaan Latihan Pencarian dan Pertolongan

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA

Meningkatnya Pelaksanaan | Persentase pelaksanaan latihan

Latihan Pencarian dan pencarian dan pertolongan yang

Pertolongan benilai baik berdasarkan evaluasi

Rumus mencari Persentase Pelaksanaan Latihan Pencarian Dan Pertolongan yang bernilai baik
berdasarkan evaluasi pengawas latihan

% = (Jumlah Latihan yang bernilai baik / jumlah latihan yang dilaksanakan X 100 %

Upaya memaksimalkan dalam bidang penyelamatan, personel Kantor Pencarian dan
Pertolongan Maumere melakukan sejumlah latihan satuan dan beregu. Latihan ini pun dilakukan
pada ketinggian dan perairan. Latihan satuan dan beregu memiliki perbedaan. Diantaranya latihan
satuan dilaksanakan semua kompetensi, baik rescuer, komunikasi, non rescuer dan lain-lain.

Sedangkan beregu latihan yang dirancang untuk tim penyelamat saja.

Dalam teknik pencarian dan pertolongan di permukaan dan bawah air guna pelaksanaan
operasi SAR yang lebih maksimal. Sehingga bisa memberikan pelayanan SAR bagi masyarakat
dengan cepat, efektif dan efesien. selain untuk mereview pengetahuan baik teori maupun skill
rescuer dalam teknik pencarian dan pertolongan di air, kegiatan ini juga untuk familiarisasiPeralatan
SAR air baru yang akan diuji fungsikan sehingga bisa dinilai kekurangan serta kelebihanperalatan

SAR tersebut. Sehingga bisa difungsikan secara maksimal pada saat operasi SAR.

Akan tetapi kegiatan latihan satuan dan beregu yang seharusnya dilaksanakan 3 kali
hanya bisa terealisasi 2 kali akibat adanya recofussing oleh Basarnas Pusat. Kegiatan Latihan beregu
gunung dan hutan ditarik dana anggarannya. Sehingga kegiatan yang terealisasi adalah Ketinggian
satuan dan beregu di air. Adapun target atas Sasaran kegiatan meningkatnya pelaksanaan Latihan
Pencarian dan Pertolongan tidak tercapai, target yang awalnya 90% hanya bisa tercapai 63.50%
dengan realisasi 70.56 %
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Lampiran Il Surat Direktur Kesiapsiagaan

BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN Nomor  :B/«29s /KSG.01.02/XI/BSN-2023
s e, je s e Tanggal ¢ Januari 2023
hitp://www.basamas.go Id Emergency : 115 - (021) 65867511
E-mail : basarnas@basarnas.go.id Emergency Fax : (021) 65867512
BASARNAS HASIL EVALUASI LATIHAN SAR TAHUN 2023
- Nomor : B/ 2 50/KSG.0102///BSN-2024 Jakarta, /¢ Januari 2024
Sifat : Biasa URUTAN HASIL
Lampiran  : 2 (dua) Lampiran No KELAS UMIT KERJA WEMUATEAN PENILAIAN
Hal : Nilai Latihan SAR Tahun 2023 1 B Manokwari 46 92
2 B Yogyakarta 453 90,6
Yth. Seluruh Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan 3 B Jambi 453 90,6
di 4 B Mamuju 445 89
Tempat 5 B Gorontalo 44 88
6 B Palembang 435 87
Berdasarkan hasil Evaluasi Latihan SAR Tahun 2023 pada Kantor Pencarian 7 B Ternate 43,5 87
dan Pertolongan bersama ini kami sampaikan hasil penilaian dimaksud. 8 B Merauke 43 86
g g S i K B — 9 B Pangkal Pinang 423 84,6
3 5 = * it 10 B Cilacap 413 82,6
kasih. 11 B Palangkaraya 413 82,6
12 B Nias 41 82
Direktur Kesiapsiagaan, 13 B Bengkulu 40,5 81
. 14 B Palu 40,5 81
15 B Banjarmasin 40 80
Noer Ifodin Muchlisin S.Pd., M.M. 16 B Natuna 40 80
Pembina Utama Muda (IV/c) 17 B Tarakan 38 76
18 B Mentawai 36,5 73
RORRAIL 19| B |Banten 36 72
1. Deputi Bidang Operasi Pencarian 20 B Maumere 35 70
dan Pertolongan, dan Kesiapsiagaan; 21 B Timika 34 68

2. Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan.

(Direktur esiapsiagaan,

Pembina Utama Muda (IV/c)

N /@ \‘ BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTO|
LO
4" 1| KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN MAU:‘;;RA? EE'AKHLM 4

IATHTSATY §AR
y SATUA O AR ¢

LABUAN 8AJO. 12 ‘B mE1 2023
1w

t I,

/

(Dokumentasi Kegiatan Latihan SAR Beregu di Air)
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e.

Sasaran Kegiatan Terwujudnya Peningkatan Pembinaan dan Pengelolaan Tenaga Pencarian dan

Pertolongan

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
Terwujudnya Persentase peningkatan 90% 100% | 105.56%
Peningkatan pembinaan dan pengelolaan
Pembinaan dan | tenaga pencarian dan pertolongan

Pengelolaan  Tenaga
Pencarian dan

Pertolongan

Menghitung jumlah tenaga yang mengikuti pembinaan Pencarian dan Pertolongan, dalam indikator
ini tenaga yang dimaksud adalah petugas Pencarian dan Pertolongan/ rescuer dan petugas sarna air
(ABK)

Rumus untuk menghitung jumlah rescuer dan ABK yang mengikuti pembinaan :

(Jumlah tenaga rescuer/ ABK yang mengikuti pembinaan / jumlah seluruh rescuer /ABK

Kantor SAR) x 100 %

Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere mempunyai 24 orang rescuer, 8 Orang Tenaga
Pendukung (TP) rescuer dan 24 ABK yang terbagi di beberapa pos dan Unit Siaga Wilayah, rb
212 Maumere dan KN 250 Puntadewa Kantor Kerja Kantor Pencarian dan Pertolongan

Maumere.

- Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere : 18 Orang

- Pos SAR Manggarai Barat : 5 Orang
- Pos SAR Alor : 3 Orang
- Unit Siaga SAR Ende : 3 Orang
- Unit Siaga SAR Lembata : 3 Orang
- ABK KN SAR 250 Puntadewa : 14 Orang
- ABKRB 212 Maumere 10 Orang
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Dalam rangka meningkatkan pembinaan dan pengelolaan tenaga pencarian dan pertolongan,
maka dilakukannya kegiatan untuk pembinaan dan pengelolaan rescuer Kantor Pencarian dan

Pertolongan Maumere, antara lain :

1. Kegiatan Kesemaptaan Rescuer (Push up, pull up, Sit up, Run Swim Run)
Tujuan dilaksanakannya kegiatan kesemaptaan ini adalah untuk menciptakan rescuer
Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere yang tangguh dengan fisik yang prima dalam
Operasi Pencarian dan Pertolongan. Kegiatan Kesemaptaan rescuer ini dilaksanakan setiap

hari Selasa dan Kamis

2. Kegiatan Pembelajaran Teori
Tujuan dilaksanakannya kegiatan Pembelajaran teori ini adalah untuk merefresh kembali
skill dan menambah edukasi rescuer dalam kegiatan Operasi Pencarian dan Pertolongan.
Adapun pemberian materi yang diberikan antaran lain, materi HART, Medical First
Responder (MFR), Water Rescue, CSSR dan CSR. Dan kegiatan pembelajaran teori di

lakukan setiap hari Senin dan Rabu

3. Kegiatan Pemeliharaan Peralatan
Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini adalah memastikan peralatan SAR dalam kondisi siap
pakai/ready sehingga dapat memperlancar dalam kegiatan Operasi Pencarian dan
Pertolongan. Pemeliharaan Peralatan yang dilakukan oleh rescuer Kantor Pencarian dan
Pertolongan Maumere antara lain, Pemeliharaan alat ekstrikasi, pemanasan Alut Laut (RIB),
pemeliharaan peralatan selam, pemeliharaan peralatan vertical. Kegiatan pemeliharaan
peralatan dilakukan setiap Selasa dan Kamis

Data rata rata rescuer dan ABK yang mengikuti pembinaan di tahun 2023:

1
2 Februari 24 24 24
3 Maret 25 24 25
4 | April 23 23 25

74



5 Mei 25 25 25
6 Juni 24 24 25
7 Juli 25 25 25
8 Agustus 25 22 24
9 September 24 24 24
10 | Oktober 22 24 24
11 | November 25 25 25
12 | Desember 25 25 25

Dari data tersebut dapat kita lihat bahwa jumlah rescuer rata rata yang mengikuti peningkatan

pembinaan rescuer Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere tahun 2022 sebanyak 95 %

dengan capaian 105.56 %
\ ' ’ 5 /.

(o

2749

R Kel. Kotarajq
Kecamatan.Ende Utard

: Kabupaten Ende|

NUsaTenggara Timur
Altitude:61.1m

Nusa Tenggara:Timur
-+ < Altitude:53.4m
Index number: 998

4 Jul 2023 08.21.22

8.60291436S 122.1977819H
64° NE

Wolomaragg
Kecamatan AlokseBElE
KabuPatEniSIkRel

Kecamatan Ende Utara
Kabupaten Ende

Nusa Tenggara Timur,
Altitude:54.0m

eeeeeee

(Dokumentasi Rescuer dan ABK Melaksanakan kegiatan Peningkatan Pembinaan dan Pengelolaan
Tenaga SAR)
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f. Meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana pencarian dan pertolongan

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA

Meningkatnya Persentase pemenuhan saranadan | 35% | 27 % 76 %
ketersediaan sarana dan | prasarana pencarian dan
prasarana  pencarian | pertolongan

dan pertolongan

Mengacu pada SK.KBSN-55/SP.01.02/11/BSN-2020 mengenai Standar Kebutuhan Sarana
dan Prasarana Pencarian dan Pertolongan di Lingkungan Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan, Pemenuhan sarana Pencarian dan Pertolongan Kantor Pencarian dan Pertolongan
Maumere masih jauh dari acuan menurut SK.KBSN-55/SP.01.02/11/BSN-2020. Pemenuhan sarana
(seluruh alut ) Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere untuk sarana darat 36% dan sarana laut
31%. Adapun Rumus untuk menghitung persentase pemenuhan sarana pencarian danpertolongan

(seluruh alut) :

(Jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki sesuai BMN / Jumlah standar kebutuhan
sarana dan prasarana sesuai SK KBSN ) x 100 %.
Pemenuhan sarana (seluruh alut) Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere dapat dilihat

pada tabel dibawah ini :
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Tabel 3.9 Terwujudnya pelaksanaan administrasi perkantoran, keuangan yang akuntabel, serta
penghapusan dan pengelolaan BMN

KEGIATAN __ _
Target | Realisasi | Capaian
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
Terwujudnya pelaksanaan | Nilai atas Indikator Kinerja 90% 91.61%| 101%
administrasi perkantoran, | Pelaksanaan Anggaran
keuangan yang akuntabel,
serta penghapusan dan
pengelolaan BMN
KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN MAUMERE
INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN
Sampai Dengan : DESEMBER
Kualitas Kualitas Hasil
Perencanaan Kualitas Pelaksanaaan Anggaran Pelaksanaaan
Kode | Kode | Kod Anggaran Anggaran | et [ Konversi N”[ahll;klhlr
e e e £ ONVers| al
Nol kPPN | BA | Satker | Urdlan Satker | Keterangan Total | Bobot | TotallKonversi
Revis| :n::iasl Penyerapan | Belanja | Penyelesalan | Pengelolaan | Dispensasi |  Capalan Bobot)
DIPA I;n:‘;:’ Anggaran | Kontraktual | Tagihan | UPdanTUP |  SPM Output
Nilai 10000 6294 86.22 94.00 100.00 86.75 100.00 100.00
KANTOR
PENCARIAN | Bobot 10 10 20 10 10 10 5 2%
1| 174 | 107 | 417625 | DAN o161 |  100% 9161
PERTOLONGAN | Nilai Akhir | 10.00 629 1724 940 10.00 8.68 5.00 2500
MAUMERE
Nilai Aspek 81.47 93.39 100.00
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Berdasarkan  peraturan  Menteri  Keuangan Republik  Indonesia  Nomor
214/PMK.02/2017tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Anggaran Atas Pelaksanaan
Rencana Kerja danAnggaran Kementrian Negara/Lembaga, maka Kantor Pencarian dan
Pertolongan Maumere melaksanakan evaluasi kinerja anggaran (SMART) berdasarkan
aspek implementasi diukurdengan variabel sebagai berikut :

a. Capaian keluaran

b. Penyerapan Anggaran

c. Konsistensi RPD Akhir

d. Capaian Keluaran Kegiatan
e. Efisiensi

Penilaian Nilai Atas Evaluasi Kinerja Anggaran (SMART) Kantor Pencarian dan
Pertolongan Maumere dengan capaian 92.93 %. Tercapainya realisasi Nilai Atas Evaluasi
Kinerja Anggaran (SMART) dengan target disebabkan oleh konsistensi RPDA (Rencana
Penarikan Dana Awal) dengan target kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere. Selain
itu Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere selalu melaksanakan rapat internal dengan
seluruh pegawai untuk membicarakan perencanaan keuangan per triwulan dan progress kerja.
Hal yang bisa dilakukan untuk mendongkrak tercapainya target Nilai Atas Evaluasi Kinerja
Anggaran (SMART) :

a. Meningkatkan kualitas perencanaan

b. Menentukan target kinerja tahun anggaran selanjutnya sehubungan dengan ketersediaan

anggaran

c. Mengantisipasi kendala dan faktor pendukung yang dapat mempengaruhi ketercapaian

target kinerja

d. Menentukan besaran anggaran yang dibutuhkan untuk mencapai target kinerja.

Ada beberapa aplikasi yang diluncurkan oleh Bappenas dan Basarnas (Internal) yang
berguna sebagai monitoring dan evaluasi pelaksanaan anggaran belanja yang berbasis
aplikasi Web, antara lain :
1. E-Monev Bappenas
Aplikasi E-Monev Bappenas ini di monitor dan dipantau oleh Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional. Fungsi dan tujuan aplikasi ini adalah sebagai monitoring
dan evaluasi pelaksanaan belanja kementrian / lembaga dengan tiga indikator
diantaranya untuk menjamin:
a. Efektivitas pelaksanan anggaran
b. Efisiensi penggunaan anggaran
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c. Kepatuhan terhadap regulasi pelaksanaan anggaran

2. Simonev
Aplikasi Simonev ini di monitor langsung oleh Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan (internal) dalam memantau realisasi penyerapan anggaran setiap bulan
oleh Kantor UPT berdasarkan Arsip Data Komputer (ADK) aplikasi Sistem Aplikasi
Satker (SAS) yang digunakan bendahara pengeluaran satuan kerja
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Tabel 3.10 Terwujudnya pelaksanaan administrasi perkantoran, keuangan yang akuntabel, serta

penghapusan dan pengelolaan BMN

administrasi perkantoran,
keuangan yang akuntabel,
serta penghapusan dan
pengelolaan BMN

pengelolaan arsip dan pelayanan

umum lainnya

KEGIATAN - :
Target | Realisasi | Capaian
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
Terwujudnya pelaksanaan | Indeks Layanan Kepegawaian, 90% 84.4% | 93.78%

Bidang Pengelolaan Arsip mempunyai tugas melaksanakan urusan Pemerintahan

dibidang Pengelolaan Arsip Dinamis dan Arsip Statis. Untuk menyelenggarakan tugas

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Bidang Pengelolaan Arsip menyelenggarakan fungsi:

-pelaksanaan penyusunan Rencana Kerja mengacu pada Rencana Strategis Dinas;

-penyiapan dan perumusan bahan Kebijakan Teknis dan Petunjuk Teknis Pengelolaan Kearsipan

-pelaksanaan Koordinasi Kearsipan tingkat Kota serta Dinas Instansi terkait;

-pelaksanaan Pengelolaan arsip Dinamis dan Arsip Statis;

-pengawasan dan Pengendalian Kegiatan Pengelolaan Arsip Dinamis dan Arsip Statis;

-pengelolaan Arsip Vital dan Asset kota;

-pelaksanaan alih Media dan Reproduksi Arsip Dinamis

-pelaksanaan Penyusutan Arsip Inaktif dengan Retensi 10 tahun atau lebih dan Arsip Statis;

-pelaksanaan penyerahan Arsip;

-pelaksanaan pemindahan Arsip;

-pelaksanaan Koordinasi pemusnahan Arsip;

-pelaksanaan Preservasi Arsip;

-pelaksanaan tugas kedinasan lainnya yang diberikan Pimpinan sesuai dengan bidang tugasnya

yang diberikan oleh Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere.

Tujuan administrasi kepegawaian yaitu sebagai berikut: Guna memperkuat sistem

perencanaan dan pengembangan pegawai dan pemenuhan atau rekrutmen sesuai dengan tingkat

kebutuhan yang telah tersedia. Untuk mengembangkan sistem manajemen informasi kepegawaian.

Fungsi Indeks Layanan Indeks Layanan Kepegawaian, pengelolaan arsip dan pelayanan umum

85



lainnya diukur dari aspek kemudahan, kecepatan, dan kesesuaian pelayanan. Indeks tersebut

berasal dari rata — rata nilai hasil survei dan nilai hasil audit pengawasan internal.

Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere pada tahun 2023 mendapatkan nilai arsiparis

77.32 penilaian tersebut dilakukan oleh Arsiparis Basarnas dengan adanya Laporan Audit

@ BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

%ﬁﬁma'féh Tolp. ;ﬁgﬁ:})%”ggfmsm
E-mall : basamas§basarnas.go.id EE',W!UHE) Fax E(nzn F‘ “&,’75"
BASARNAS
Nomor ¢ BA3R0 JADM.01.07/VIIVBSN-2023 Jakarta, 25 Agustus 2023
Sifat . Biasa
Lampiran : 1 (satu) laporan
Hal Penyampaian Laporan Audit Kearsipan Intemal

Tahun 2023

Yth. Para Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT)
di

Tempat
Berdasarkan Surat Perintah  Sekretaris Utama Nomor:  SPRIN-
268/ADM.01.07/1IVBSN-2023 tanggal 1 Maret 2023 g Peng P
di Badan i P i dan P gan, maka Biro
Hubungan Masyarakat dan Umum telah g s
pada Unit F Teknis (UPT) atas ketaatan terhadap peraturan
P dang. gan dalam 9 arsip i

Adapun hasil secara lengkap tertuang dalam Laporan Audit Kearsipan Internal
(LAKI), dimohon Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) untuk menindaklanjuti sesual
rekomendas! yang terdapat pada Laporan Biro #
Masyarakat dan Umum sefaku Unit pan | sangat g serta
menghargai kinerja pengelolaan arsip dinamis di masing-masing Unit Pelaksana
Teknis.

D i atas ianny terima kasih.

Tembusan :
Pejabat Pimpinan Tinggi Madya.

BAB I
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan uraian hasidl pengawasan pada bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa penyelenggaraan b ipan di Kantor Pencarian dan
Pertolongan Kelas B M keseluruh: peroleh penilaian sebesar
77,32 (tujuh puluh tujuh koma tiga puluh dua) dengan kategori “BB (Sangat
Baik)".

Adapun hasil penilaian untuk setiap aspek adalah sebagai berikut:

1.1 [ Penciptaan Arsip | 3400 | 3300 | 97 | 25% | 24.26
12 | PenggunaanArsip | 700 | 100 | 14 | 26% | 3.7
1700 | 1300 | 76 | 25% | 1942

1.4. | Penyusutan Arsip | 1200 0 | 0 | 25% | 0.0

LAPORAN AUDIT KEARSIPAN INTERNAL (LAKI)
KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN
KELAS B MAUMERE
TAHUN 2023

Berdasarkan hasil penilaian tersebut agar pejabat yang bertanggung jawab
pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas B Mai dapat ind| juti
rekomendasi yang telah kami sampaikan khususnya pada aspek-aspek yang
memperoleh penilaian belum baik.

Jakarta, 25 Agustus 2023
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Kearsipan Internal dan mendapatkan penilaian survey layanan kepegawaian dengan nilai 93.
Dengan realisasi 84.4% yang tidak mencapai target sesuai perjanjian kinerja yaitu 90 % maka dicari
beberpa faktor penyebab penilaian arsiparis lebih rendah daripada target. Maka hal yang harus
dilakukan agar penilaian arsiparis bisa mencapai target adalah memberikan pelatihan internal agar
arsiparis sebagai pengelola arsip dituntut untuk dapat memberikan berbagai informasi yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Seorang arsiparis harus memiliki tiga kompetensi dasar dibidang
kearsipan yakni pengetahuan, keterampilan dan sikap dan melaksanakan kegiatan pengelolaan arsip
dan pembinaan kearsipan.

REKAP HASIL SURVEY PENGELOLA KEPEGAWAIAN UPT TAHUN 2023

RATA-RATA TOTAL
No Unit Kerja TINGKAT
Sangat | _ [ Kurang | Tidak KEPUASAN
_ Puas Puas Puas
1 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 33.5% 62.0% 40% 0.5% a5,
A Banda Aceh
2 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 27.7% 65.6% .4% 0.3% 939
A Medan
3 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 248% 80.2% 72% 1.1% B5%
A Padang
4 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 47.9% 50.9% 1.2% 0.0% a9,
A Pekanbaru
5 Kantor Pent:arlan_dan P,ertolongan Kelas 16.2% 78.2% 45% 1.1% a4,
A Tanjung Pinang
& Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 44.5% 54.8% 0.3% 0.3% a9,
A Lampung
7 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 41.7% 46.8% 58% 0.5% Ao,
A Jakarta
8 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 37 1% 59.2% 3.5% 0.2% 96%
A Bandung
Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas
] A Semarang 28.3% 69,9% 1,7% 0,1% 98%
Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas
10 A Surabaya 21,1% 724% 6,0% 0,5% 94%
11 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 36.2% §1.4% 23% 01% a8
A Denpasar
12 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 34.8% 60.8% 35% 0.8% o5,
A Mataram
13 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 15.1% 77.4% 8.8% 07% a9,
A Kupang
14 Kantor Pencarian d_an Pertolongan Kelas 37.5% 59.2% 2 6% 0.7% a7,
A Balikpapan
15 Kantor Pencarian dal'.l Pertolongan Kelas 53.9% 42 4% 34% 0.3% 05%
A Pontianak
Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas
16 A Makassar 27.5% 70,3% 2,0% 0,2% 98%
Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas
17 A Kendari 20,8% 73,6% 4.9% 0,6% 85%
18 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 43.0% 53.6% 3.0% 0.4% a7,
A Manado

87



19 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 39.0% 57.6% 27% 0.7% a7,
A Ambon
20 Kantor Pencarian dal_'l Pertolongan Kelas 14.9% 67.7% 13.5% 3.0% B3%
A Biak
21 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 16.4% 77.4% 5.8% 0.3% 4%
A Sorong
Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas
22 A Jayapura 20,6% 72,5% 6,0% 0,9% 93%
23 Balai Pendidikan dan Pelatihan 30,9% 62,0% 6,6% 0,6% 93%
24 Kantor Pencarian dalj Pertolongan Kelas 50.6% 39.6% 0.7% 0.1% 9%
B Nias
25 Kantor Pencarian dan Perjolongan Kelas 45.1% 52.7% 1.9% 0.4% 8%
E Mentawai
286 Kantor Pencarian dan P!;-rtolongan Kelas 37.4% 55.3% 2 9% 0.4% 7%
B Jambi
27 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 47.7% 52.2% 0.1% 0.0% 100%
B MNatuna
28 Kantor Pencarian dan F’_‘ednlongan Kelas 26.8% 87.1% 4.5% 1.6% 4%
B Pangkalpinang
29 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 34.9% 58.9% .0% 0.2% 4%
B Palembang
a0 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 48.9% 49.6% 1.5% 0.0% 8%
B Bengkulu
oy Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 26.7% 58.0% 15.6% 1.8% B3%
B Banten
a2 Kantor Pencarian d_an Pertolongan Kelas 40.3% 58.3% 0.4% 1.0% 9%
B Cilacap
Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas
a3 BY karta 18,3% 76,2% 3,8% 0,8% 95%
34 |Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas| ) 40, | 7490, | 37% | 0.1% 96%
B Banjarmasin
a5 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 43.2% 55.3% 1.6% 0.0% 28%
B Palangkaraya
a6 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 53.7% 45.1% 0.9% 0.4% 9%
B Tarakan
a7 Kantor Pencarian dan Pertolongan Kelas 22.2% 74.1% 2 8% 0.8% 6%

B Maumere

Tabel 3.10 Rekap Hasil Survey Pengelola Kepegawaian UPT Tahun 2023
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Tabel 3.11 Terwujudnya pelaksanaan administrasi perkantoran, keuangan yang akuntabel, serta

penghapusan dan pengelolaan BMN

KEGIATAN - )
Target | Realisasi | Capaian
SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
Terwujudnya pelaksanaan | Nilai SAKIP 70 66.45 94 %

administrasi perkantoran,
keuangan yang akuntabel,
serta penghapusan dan

pengelolaan BMN

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah maka Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere wajib untuk
menyusun Laporan Kinerja (Lakin) untuk pengukuran kinerja atas rencana aksi yang dilakukan
secara berkala. Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere berupaya dalam menyusun Laporan
Kinerja dengan analisis dan evaluasi mengenai capaian Kkinerja sehingga tercapai
peningkatan/penilaian nilai SAKIP (APIP) tahun ini jika dibandingkan tahun sebelumnya.

Tabel Pencapaian nilai SAKIP (APIP) Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere :

Pencapaian Nilai SAKIP (APIP)

Tahun Target Realisasi Capaian
2018 BB C 71.66
2019 BB CC 74.52
2020 BB B 86.17
2021 BB B 94
2022 BB B 94
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Meningkatnya nilai SAKIP (APIP) pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere
memberikan dampak positif bagi pimpinan dan pegawai di lingkungan Kantor Pencarian dan
Pertolongan Maumere untuk memberikantarget kinerja yang lebih relevan dan realisasi kinerja yang
lebih baik serta perbaikan perencanaan kinerja pada jangka menengah dan tahunan yang akan

dilaksanakan 2023 dan tahun yang akan datang.

BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGALI

G, SO
E-mail : basarnas@basarnas.go.id Emergency Fax :(021) &8&%6751 !
Nomor : B/ 7% /PS.02.06/VI/BSN-2023 Jakarta, z3Juni 2023
Sifat . Biasa
Lampiran oy
Hal : Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah (AKIP) Tahun 2022

Yth. Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere
di
tempat

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah disebutkan bahwa setiap pimpinan Instansi Pemerintah melakukan
evaluasi AKIP di Instansi masing-masing setiap tahun. Pelaksanaan evaluasi bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana implementasi SAKIP dilaksanakan, serta untuk
mendorong peningkatan pencapaian kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil,
sehingga diharapkan dapat mendorong setiap unit kerja baik pada Kantor Pusat
maupun pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan untuk berkomitmen mewujudkan capaian kinerja (hasil) yang telah
direncanakan melalui implementasi SAKIP.

Sehubungan hal di atas, bersama ini disampaikan hasil evaluasi atas
implementasi Sistemm Akuntabilitas Kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan
Maumere adalah mencapai indeks 66,45 kategori nilai “B" dengan rincian sebagai
berikut:

encanaan a o . 3 30. — A 21

1
2. | Pengukuran Kinerja | 30.00 20.7
3. Pelaporan Kinerja 15,00 11,25
4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 2500 13,5
Nilai Akuntabilitas Kinerja 66,45
Predikat B
Berdasarkan...
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BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

Ji. Angkasa Blok B. 15 Telp. : (021) 65701116 / 65867510
Kav. 2 - 3 Jakarta 10720 Fax 2 3021) 65701152

http//www . basarnas.go.id Emergency 115 - §>21 65867511
E-mail : basarnas@basarnas.go.id Emergency Fax :(021) 7512

BASARNAS

Nomor : BI/2520/PS.02.06/V/BSN-2023 Jakarta, 23 Mei 2023
Sifat : Biasa
Lampiran : 2 (dua) lembar
Hal :  Undangan Evaluasi SAKIP Tahun 2023
Yth. Para Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan
Di
tempat

Berdasarkan Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) Inspektorat
Tahun 2023, Inspektorat akan melaksanakan Evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) di lingkungan Badan Nasional Pencarian dan
Pertolongan.

Sehubungan dasar tersebut di atas, bersama ini disampaikan kepada
Kepala UPT Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan agar menugaskan pegawai
yang terlibat pada proses penyusunan Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah
(LAKIP) di masing-masing UPT untuk dapat hadir dalam Evaluasi SAKIP yang akan
dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Zoom sesuai dengan jadwal terlampir.

Demikian disampaikan atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Inspektur,

I Nyoman Parwata, S.E., M.Si., M.Tr. (Han)

Brigadir Jenderal TNI
Tembusan:

Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan;

MATRIKS TINDAK LANJUT HASIL EVALUASI AKIP 2023 KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN MAUMERE

NO RENCANA AKSI PENANGGUNG STATUS/PROGRESS
REKOMENDASI TINDAK LANJUT JAWAB PENYELESAIAN
1. | Pimpinan agar selalu terlibat sebagai pengambil | Pimpinan harus terlibat dalam | Kepala Kantor Sedang dilaksanakan, pimpinan
keputusan (decision maker) dalam mengukur capaian | mengukur capaian kinerja selalu terlibat sebagai pengambil
kinerja; keputusan dalam  mengukur

capaian kinerja

2. | Agar menyusun petunjuk teknis/SOP pengukuran Membuat petunjuk Kepala Kantor Sedang dalam tahap pengkajian
kinerja dan hasilnya diharapkan dapat dijadikan teknis/SOP pengukuran petunjuk teknis/SOP

dalam penyesuaian strategi, kebijakan, anggaran dan | kinerja
reward/punishment serta dilakukan secara

berjenjang;

EVIDEN

3. | Agar melakukan review terhadap sasaran dan target | Melakukan Review terhadap | Kepala Kantor Sedang dilaksanakan  (satker

yang telah ditetapkan guna menilai capaian kinerja | sasaran dan target yang telah membuat  capaian kinerja
yang ingin dihasilkan, masih terdapat | ditetapkan, dan mengurangi periodik per triwulan, sehingga
revisi/perubahan di tahun 2023 pada sasaran kinerja | revisi IKU. dalam  membuat  dokumen
dari 10 (sepuluh) sasaran Kinerja dengan 14 (empat capaian kinerja tersebut menjadi
belas) indikator kinerja menjadi 7 (tujuh) sasaran bahan review bagi satker)
kinerja dengan 11 (sebelas) Indikator Kinerja;

EVIDEN
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laporan Kinerja secara
berkala, dan membuat SK PIC
dokumen laporan kinerja.

Melakukan review dokumen

Kepala Kantor

Lampiran ~ T

25 Jul

19 Jul

Sedang dalam pembahasan dan
akan diselesaikan segera

Melakukan perbaikan indikator kinerja waktu tempuh
(deployment time) pada penanganan operasi
pencarian dan pertolongan untuk dimasukkan
menjadi indikator kinerja pada masing-masing satuan
kerja kantor pencarian dan pertolongan;

Indikator Kinerja seployment
time/ waktu tempuh akan
dimasukkan sebagai IKU pada
renstra terbaru

Kepala Kantor

Sedang dalam pembahasan
ditingkat pusat dan akan
dijadikan IKU pada periode
Renstra terbaru

EVIDEN

- f ‘

dengan ukuran kinerja yang SMART dengan
memperhatikan penyelarasan (cascading) dan kinerja
bidang lain (crosscutting);

Dokumen perencanaan memenubhi standar yang baik

Membuat dokumen
perencanaan yang sesuai
standar (SMART)

Kepala Kantor

Sedang dilakukan evaluasi
dokumen perencanaan kinerja
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Agar melakukan evaluasi penetapan target untuk | Melakukan evaluasi indikator | Kepala Kantor Sedang  dilakukan  evaluasi
masing-masing indikator kinerja sehingga target | kinerja (evaluasi  dilakukan  secara
capaian kinerja lebih realistis, menentukan indikator berkala, karena satker harus
kinerja belum mencerminkan kriteria SMART dan membuat laporan  capaian
masih menentukan nilai target yang sama sepanjang kinerja periodik  triwulan,
periode rencana strategis/sama selama lebih dari dua sehingga dengan hasil kinerja
tahun sebelumnya, tidak menantang, dan penurunan triwulan  tersebut  dilakukan

target kinerja dari tahun sebelumnya dimana
anggaran tidak mengalami penurunan;

evaluasi secara berkala, hal ini
juga bisa dilihat pada
rekomendasi nomor 3)

8. | Agar dokumen laporan kinerja dipublikasikan melalui Sudah dilaksanakan

website masing-masing satuan kerja;

Mempublikasikan dokumen
laporan kinerja di website

Kepala Kantor

EVIDEN

LAPORAN KINERJA

Rencana Kerjo Tahunan

(RxT)

Loporon Kinerja (Lokin)

Laporan Tahunon (Loptoh)

mentawa besarnas go dinNaporan-knens®

9. | Menginformasikan perbandingan realisasi kinerja di
level nasional/internasional (benchmark kinerja);

Membandingkan realisasi
kinerja di level
nasional/internasional

Kepala Kantor Sedang dilaksanakan (dalam
laporan kinerja tahun 2023
sudah ada perbandingan antara
capaian kinerja satker dengan
target nasional, namun dengan
target internasional memang
belum dilakukan perbandingan,
karena sampai sekarang belum
diperoleh data target kinerja
internasional dengan indikator
yang sama dengan yang ada di
satker.

Sedang dilakukan

10. | Agar menyusun petunjuk teknis/SOP evaluasiinternal [ Membuat SOP/petunjuk | Kepala Kantor pengkajian

dan penerapannya sehingga implementasi SAKIP | teknis evaluasi internal
memberikan kesan yang nyata (dampak) dalam
efektivitas dan efisiensi kinerja serta memanfaatkan
dan menindaklanjuti atas rekomendasi dan hasil

evaluasi internal.

oleh pimpinan
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Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi
yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. Penyusunan
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) adalah salah satu rangkaian kegiatan yang harus
dilakukan setiap tahun dan merupakan salah satu bentuk manifestasi dari evaluasi semua rangkaian
yang telah dilakukan selama satu tahun anggaran. Kesemuanya harus terangkum dalam Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP), selain sebagai bahan evaluasi dari rangkaian program yang
telah dicanangkan pada awal tahun anggaran juga sebagai bahan pijakan dalam menyusun langkah-

langkah pada tahun berikutnya.

Sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) merupakan penerapan
manajemen Kinerja pada sektor publik yang sejalan dan konsisten dengan penerapan reformasi
birokrasi, yang berorientasi pada pencapaian outcomes dan upaya untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik. Maka Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere yang melalui website resmi kantor

https://maumere.basarnas.go.id/ mempublikasikan Laporan Kinerja tahun 2019, 2020, 2021, 2022

dan 2023 agar masyarakat dapat mengunduh dan memberikan kritik serta saran mengenai
pencapaian kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere. SAKIP mempunyai peran yang
sangat strategis dalam upaya peningkatan penyelenggaraan pemerintahan, yaitu sebagai alat untuk
memperbaiki kebijakan serta mendorong instansi pemerintah untuk melakukan inovasi dalam
mendisain program dan kegiatan. Selanjutnya, SAKIP pun seharusnya dapat digunakan sebagai
dasar dalam memberikan reward dan punishment yang bisa dikaitkan dengan kinerja individu.
Manfaat tersebut baru bisa dipetik jika ada komitmen yang kuat dari pimpinan untuk memberikan
pemahaman yang kuat akan pentingnya SAKIP yang tak hanya bisa berfungsi sebagai media

pertanggunjawaban Kinerja tetapi juga sebagai alat pengendalian.

- K-5

Terkini L e

Tim Sar Gabungan Tim Sar Gabungan Berhasil Tim Sar Gabungan
" a

Evakuasi 11 Penumpang
Km King Fisher Yang Mati

Mesin Di Perairan Labuan
Bajo

Labuan Bajo
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https://maumere.basarnas.go.id/

404 NOT FOUND

LAPORAN KINERJA KANTOR PENCARIAN DAN PERTOLONGAN MAUMERE 2020

Tahun Arsip

2023

MERE 2019

2022

2021

B. ANALISIS CAPAIAN KINERJA

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, disebutkan

bahwa setiap pernyataan kinerja sasaran dilakukan analisis sebagai berikut:

1. Membandingkan antara target dengan realisasi kinerja tahun ini

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan tahun lalu
dan beberapa tahun terakhir

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah
yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi

4. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional (jika ada)

5. Analisis penyebab keberhasilan / kegagalan atau peningkatan / penurunan Kinerja serta
alternatif solusi yang dilakukan

6. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya
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7. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian
pernyataan kinerja
Capaian kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere diperoleh dari aplikasi
pemantauan kinerja e performance yang memuat capaian indikator Kkinerja, realisasi
anggaran, hasil penilaian kinerja UPT ekspektasi pimpinan. Capaian kinerja tersebut
menunjuk peraturan Menteri PAN-RB Nomor 6 Tahun 2022 tentang Pengelolaan
Kinerja Aparatur Sipil Negara. Capaian Kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Tahun
2023 adalah BAIK dengan perincian sebagai berikut :

BADAN NASIONAL PENCARIAN DAN PERTOLONGAN

Jl. Angkasa Blok B. 15 Telp 1 (021) BSTD1116 / 65867510
Kaw 2-3 Jakarta 10720
hitps:/basamas.go.d Fax - (021) BSTO1152
E-mail: bassmas@basamas.go.id
Emergency 1115 — (021} B586T511
Emengancy Fax : (021) BS8ETS12
Momor : B/302/PR.02.02/I/BSN-2024 Jakarta,15 Januari 2024
Sifat : Biasa
Lampiran : 1 (satu) berkas
Hal : Penetapan Predikat Kinerja Organisasi Tahunan Tahun 2023

¥th. Para Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan
di

Tempat

Menunjuk Peraturan Menteri PANRB MNomor 6 Tahun 2022 tentang
Pengelolaan Kinerja Pegawai Aparatur Sipil Megara dan Surat Edaran Menteri
PAMNREB Momor 3 Tahun 2023 tentang Tata Cara Penetapan Predikat Kinerja ASN,
perlu ditetapkan capaian kinerja tahunan organisasi sebagai dasar sebaran
predikat kinerja tahunan pegawai di masing-masing unit kerja. Capaian kinerja
tahunan organisasi tersebut ditetapkan berdasarkan rating kinerja organisasi yang
terdiri atas komponen hasil yaitu capaian Perjanjian Kinerja (PK) dan delivery

ekspektasi pimpinan, serta komponen proses.
Terkait hal tersebut di atas, bersama ini disampaikan Penetapan Capaian

Kinerja Tahunan Kantor Pencarian dan Pertolongan Tahun 2023 sebagaimana

tersebut dalam lampiran surat.

Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih

Deputi Bidang Operasi Pencarian dan
Pertolongan dan Kesiapsiagaan,

Ribut Eko Suyatno, S.E., M.M.

Laksamana Muda TNI
Tembusan: 96
1. Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan;
2. Sekretaris Utama;

3. Kepala Biro Kepegawaian, Organisasi dan Tata Laksana



5. | Kantor Pencarian dan Pertolongan Pangkalpinang BAIK
6. Kantor Pencarian dan Pertolongan Palembang BAIK
7. Kantor Pencarian dan Pertolongan Bengkulu BAIK
8. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banten BAIK
9. | Kantor Pencarian dan Pertolongan Cilacap BAIK
10. | Kantor Pencarian dan Pertolongan Yogyakarta BAIK
11. | Kantor Pencarian dan Pertolongan Banjarmasin BAIK
12. | Kantor Pencarian dan Pertolongan Palangkaraya BAIK
13. | Kantor Pencarian dan Pertolongan Tarakan BAIK

Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere BAIK
15. | Kantor Pencarian dan Pertolongan Mamuju BAIK
16. | Kantor Pencarian dan Pertolongan Gorontalo BAIK
17. | Kantor Pencarian dan Pertolongan Palu BAIK
18. | Kantor Pencarian dan Pertolongan Ternate BAIK

Dokewmen ini teigh aditendstangan secars elektronik yang aferbithan oleh Balsl Semifihasl Elektronk (BSrE), BSSN

MO MAMA SATUAN ORGANISASI FPREDIKAT
KINERJA
19. | Kantor Pencarian dan Pertolongan Manokwari BAIK
20. | Kantor Pencarian dan Pertolongan Timika BAIK
21. | Kantor Pencarian dan Pertolongan Merauke BAIK

Deputi Bidang Operasi Pencarian dan

Pertolongan dan Kesiapsiagaan,

Ribut Eko Suyatno, S.E., M.M.

Laksamana Muda TMI
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1. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional

Tabel 3.17 Perbandingan Realisasi dengan Standar Nasional

SASARAN INDIKATOR KINERJA Realisasi UPT Standar
KEGIATAN Nasional
SK1 | Meningkatnya Kecepatan tanggap 20 menit 18.75 menit 25 Menit
keberhasilan operasi (response time) pada
pencarian dan operasi pencarian dan
pertolongan pertolongan
Persentase korban 100% 97 % 100 %
terevakuasi pada operasi
pencarian dan
pertolongan
Indeks Kepuasan 80 89.7 84.67
Layanan Masyarakat
atas jasa Pencarian dan
Pertolongan
SK2 | Meningkatnya Indeks Kesiapsiagaan 80% 68.7 100
kesiapsiagaan Pencarian dan
Pencarian dan Pertolongan
Pertolongan
SK3 | Terlaksananya Persentase Potensi 90% 97% 100
peningkatan Pencarian dan
efektifitas Pertolongan yang dibina
pengelolaan Potensi
pencarian dan
pertolongan
SK4 | Meningkatnya Persentase pelaksanaan 90% 70% 100
Pelaksanaan Latihan latihan pencarian dan
Pencarian dan pertolongan yang
Pertolongan benilai baik berdasarkan
evaluasi
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SK5 | Terwujudnya 7. Persentase peningkatan 90 % 100% 100
peningkatan pembinaan dan
pembinaan dan pengelolaan tenaga
pengelolaan tenaga pencarian dan
pencarian dan pertolongan
pertolongan
SK6 | Meningkatnya 8 Persentase Pemenuhan 35% 27 % 93.22
ketersediaan sarana Sarana dan Prasarana
dan prasarana Pencarian dan
pencarian dan Pertolongan
pertolongan
SK7 | Terwujudnya 9 Nilai atas Indikator 90 91.6 % 100%
pelaksanaan Kinerja Pelaksanaan
administrasi Anggaran
perkantoran, 10 Indeks Layanan 90 77.32% 100 %
keuangan yang Kepegawaian,
akuntabel, serta pengelolaan arsip dan
penghapusan dan pelayanan umum
pengelolaan BMN lainnya
11 | Nilai SAKIP (APIP) BB 66.45% 73.1
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Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang dilakukan

Tabel 3.18 Penyebab Keberhasilan / Kegagalan

terevakuasi pada operasi
pencarian dan

pertolongan(Utama)

1. sulitnya memperoleh koordinat
yang tepat untuk kecelakaan kapal
karena tidak semua kapal memiliki
EPIRB

KEGIATAN
SASARAN Capaian Penyebab Keberhasilan / Kegagalan Solusi
KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
Meningkatnya Kecepatan tanggap 18.75 % Keberhasilan: . Perlunya penambahan alut
keberhasilan operasi (respons time) pada 1. Adanya rescuer dan petugas siaga terutama alut SAR air, karena
pencarian dan operasi pencarian dan SAR yang siap 24 jam wilayah Kantor Pencarian dan
pertolongan pertolongan 2. Adanya potensi SAR yang telah Pertolongan berada di wilayah
dibina membantu dan ikut perairan
langsung dalam Operasi Pencarian
dan Pertolongan
3. Jenis kecelakaan lebih mudah
ditangani sehingga alat yang
digunakan lebih sederhana
Persentase korban 97.6 % Kegagalan: . Menambah kemampuan SDM di

bidang scuba diving dan
underwater karena tidak semua

rescuer memiliki kemampuan dan
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2. kondisi geografis

3. keterlambatan pelaporan terhadap
kecelakaan yang terjadi

4. data terkait kecelakaan tidak
akurat

5. rendahnya pemenuhan sarana dan
prasarana menyebabkan
keberhasilan operasi tidak

maksimal. Intensitas kecelakaan

yang tinggi tidak seimbang dengan

jumlah rescuer

sertifikat keahlian di bidang Scuba
Diving dan Underwater

. Perlunya peralatan yang bisa
mendeteksi keberadaan korban di
bawah air seperti camera
underwater agar dapat
dilakukannya pencarian dan dan

penyisiran.

Indeks Kepuasan 89.76 Keberhasilan:
Layanan Masyarakat atas 1. Kepuasan Masyarakat akan kinerja
jasa Pencarian dan mencari dan menolong korban
Pertolongan (Utama) dalam operasi Pencarian dan
Pertolongan
2. Anggaran Diserap dengan baik
Meningkatnya Indeks Kesiapsiagaan 68.78 Kekurangan : Memberdayagunakan fungsi potensi

kesiapsiagaan Pencarian

dan Pertolongan

Pencarian dan

Pertolongan

1. Personil siaga yang terbatas

untuk cakupan wilayah kerja

SAR yang telah dibina melalui

kegiatan pelatihan Potensi
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pencarian dan

pertolongan

Kantor Pencarian dan

Pertolongan Maumere

Terlaksananya Persentase Potensi 97% Keberhasilan: 3 Orang Peserta Potensi
peningkatan efektifitas | Pencarian dan 1. Saling koordinasi dan mengundurkan diri dengan alasan sakit
pengelolaan Potensi Pertolongan yang dibina bersinergi antara instansi
pencarian dan (Utama) terkait seperti TNI, POLRI,
pertolongan pemerintah daerah dan lain lain

untuk mengirimkan personil

mereka mengikuti kegiatan

Pelatihan Potensi

2. Anggaran di serap dengan baik

Meningkatnya Persentase pelaksanaan 70 Kegagalan: Untuk segera melaksanakan

Pelaksanaan Latihan
Pencarian dan

Pertolongan

latihan pencarian dan
pertolongan yang benilai
baik berdasarkan

evaluasi

1. Anggaran (latihan sar beregu di
gunung) ditarik karena adanya

recofussing

kegiaatan Sar Beregu dan Satuan di
awal tahun dan terencana dengan
baik agar kegiatan tidak terhambat

karena recofussing
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Terwujudnya Persentase peningkatan 100 Keberhasilan:
peningkatan pembinaan | pembinaan dan 1. Aadanya monitoring dan
dan pengelolaan tenaga | pengelolaan tenaga pengawasan dari atasan agar
pencarian dan pencarian dan rescuer dan ABK melaksanakan
pertolongan pertolongan kegiatan pembinaan dan
pengelolaan tenaga
Meningkatnya Persentase Pemenuhan 27% 1. Target yang ditetapkan dalam
ketersediaan sarana dan | Sarana dan Prasarana Renstra terlalu tinggi
prasarana pencarian dan | Pencarian dan 2. alut yang diberikan tidak sesuai
pertolongan Pertolongan dengan kebutuhan di Kantor
masing-masing
3. pemenuhan sarana masih terpusat
di Kantor Pusat sehingga beberapa
tidak sesuai dengan kebutuhan
Terwujudnya Nilai atas Indikator 91.6% Keberhasilan:

pelaksanaan
administrasi
perkantoran, keuangan
yang akuntabel, serta
penghapusan dan

pengelolaan BMN

Kinerja Pelaksanaan

Anggaran

1. adanya tenaga keuangan yang
kompeten

2. Penyajian Laporan Keuangan yang
tepat waktu

3. aplikasi dan indikator tersedia

dengan jelas dari kemenkeu
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4. dilaksanakan bimbingan dan
arahan dalam pengelolaan

keuangan dan aplikasi dari Kantor

Pusat
Indeks Layanan 77.3% Kegagalan : Perlunya penambahan personil
Kepegawaian, 1. Tidak adanya pegawai yang sebagai arsiparis terampil di Kantor
pengelolaan arsip dan tupoksinya sebagai arsiparis, Pencarian dan Pertolongan Maumere
pelayanan umum lainnya melainkan hanya pegawai yang
diperbantukan sebagai arsiparis
Nilai SAKIP (APIP) 66.45 % Keberhasilan:

1. telah dilaksanakan bimtek lakip

2. dokumen yang diminta pada Ike
evaluasi sakip telah terpenuhi

3. Pelaporan laporan keuangan tepat

waktu

Kegagalan:

1. tim evaluasi melaksanakan
evaluasi dengan subyektif, tidak
obyektif
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2. perencanaan kinerja belom
sempurna sehingga perlu adanya

diklat penyusunan renstra
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2. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

Sisi kelemahan dari aspek sumber daya manusia yang dimiliki Kantor Pencarian
dan Pertolongan Maumere adalah kuantitas sumber daya manusia yang belum
tercukupi baik tenaga rescuer, Anak Buah Kapal (ABK), dan tenaga teknis serta
tenaga administrasi. Hal ini berdampak pada penyelenggaraan kegiatan Pencarian dan
Pertolongan yang belum optimal. Tenaga pendukung (rescuer) setidaknya mampu
menutupi kekurangan personil untuk ditempatkan di Pos dan Unit Siaga SAR. Dari
segi administrasi, Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere masih sangat kurang
sehingga untuk pekerjaan teknis seorang pegawai bisa merangkap beberapa pekerjaan
lain (double job) yang tidak sesuai dengan Job Desk. Berikut tabel kebutuhan Sumber
Daya Manusia pada Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere sesuai renstra 2020-
2024

Kebutuhan Pos SAR dan Unit Siaga SAR
Tahun 2020-2024

Jumlah Tahun
Kebutuhan | Perencanaan
No Saat | Kekurangan
SDM Kebutuhan ini 2020 | 2022 2022 | 2023 2024
1 | Jumlah 5 2 3 1 1 1
Pos SAR
Jumlah Pos SAR Kantor Pencarian dan Pertolongan Pos Pos Pos SAR
berjumlah 2 Pos SAR yaitu Pos SAR Mabar dan Pos SAR SAR | Marapokot
SAR Alor Ende | Lembata
(Rencana kebutuhan Pos
SAR)
2 | Jumlah 6 2 4 Marapokot | Flores | Pantar Aimere
Unit Siaga Timur
SAR
Jumlah Unit Siaga Kantor Pencarian dan Pertolongan (Rencana Kebutuhan Unit Siaga SAR)
berjumlah 2 Pos SAR yaitu Unit Siaga SAR Ende dan
Unit Siaga SAR Lembata
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Jumlah Tahun
Perencanaan | SDM | Kekurangan
No Kebutuhan SDM
Kebutuhan Saat SDM 2020 | 2022 | 2022 | 2023 | 2024
Ini
Jabatan Pelaksana ABK 26 10 16 4 4 4 4
Perawat 4 0 4 1 1 1 1
Tenaga Administrasi 12 6 6 2 2 1 1
Tenaga Rescuer 82 11 71 16 18 17 20
Jumlah 124 27 97 23 25 23 26

(Kebutuhan Sumber Daya Manusia Kantor Pencarian dan Pertolongan Tahun 2020-2024

3. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan Kinerja

Tabel 3.19 Kegiatan dalam menunjang Sasaran & Indikator Kinerja

Program/Kegiatan

Sasaran

Indikator Kinerja Kegiatan dalam DIPA/POK

operasi pencarian dan

pertolongan

Meningkatnya keberhasilan

Kecepatan tanggap Pengerahan dan Pengendalian
(respons time) pada Operasi SAR (3948)
operasi pencarian dan | Total Operasi yang dilaksanakan

pertolongan

sebanyak 48 operasi

- Kecelakaan Kapal sebanyak 31
Operasi

- Kondisi Membahayakan manusia
13 Operasi

- Dan bencana 4 Operasi

Response time rata rata 18.75 Menit

Persentase korban
terevakuasi pada
operasi pencarian dan

pertolongan(Utama)

Tidak dilaksanakan Rapat
Koordinasi karena anggaran A.A

(Automatic Adjustment)
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Indeks kepuasan
masyarakat atas
layanan jasa pencarian
dan pertolongan
(Utama)

1. OM Sarana Bidang Pencarian,
Pertolongan, dan Penanganan
Bencana (3946.RCM)
Responden survei Kantor
Pencarian dan Pertolongan
Maumere Tahun 2023 berjumlah
38 orang, merupakan masyarakat
Pulau Flores di wilayah kerja
KPP Maumere yang menerima
Pelayanan Jasa SAR dari Kantor
Pencarian dan Pertolongan

Maumere

Meningkatnya pelaksanaan
kesiapsiagaan pencarian dan

pertolongan

Indeks kesiapsiagaan
pencarian dan

pertolongan (Utama)

OM Sarana Bidang Pencarian,
Pertolongan, dan Penanganan
Bencana (3946.RCM)

Kegiatan siaga SAR merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk
meningkatkan kesiapsiagaan
personil, guna memberikan pelayanan
yang maksimal kepada masyarakat
(Siaga SAR Khusus)

Terlaksananya peningkatan
efektifitas pengelolaan Potensi

pencarian dan pertolongan

Persentase potensi
pencarian dan
pertolongan yang
dibina (Utama)

Fasilitasi dan Pembinaan Masyarakat
(6931.QDC)

Pembinaan SAR pegawai kantor
SAR merupakan kegiatan untuk
meningkatkan kebugaran fisik

personil, sebagai upaya persiapan
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personil dalam melaksanakan operasi
SAR

Meningkatnya pelaksanaan

latihan pencarian dan

pertolongan

Persentase
pelaksanaan Latihan
pencarian dan
pertolongan yang
benilai baik

berdasarkan evaluasi

Koordinasi (3972.AEA)

Pembinaan potensi pencarian dan
pertolongan merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan potensi SAR sehingga
bisa mendukung pelaksanaan operasi
SAR dengan optimal (Pelatihan

Potensi)

Terwujudnya peningkatan

pembinaan dan pengelolaan

tenaga pencarian dan

pertolongan

Persentase
peningkatan
pembinaan dan
pengelolaan tenaga
pencarian dan

pertolongan

Pelatihan Bidang Pencarian,
Pertolongan, dan Penanganan
Bencana (3947.DCK)

Pembinaan potensi pencarian dan
pertolongan merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan potensi SAR sehingga
bisa mendukung pelaksanaan operasi
SAR dengan optimal (SAR Goes To
School dan SAKA SAR)

Meningkatnya ketersediaan

sarana dan prasarana pencarian

dan pertolongan

Persentase pemenuhan
sarana dan prasarana
pencarian dan

pertolongan

Sarana Bidang Pencarian,
Pertolongan, dan Penanganan
Bencana (3946.CAP)

Layanan Sarana dan Prasarana
Internal (3944.EBB)

Pengadaan AC, Pembelian
Peralatan  Gudang, Pengadaan
Kantong Mayat, Pengadaan

Liferaft,
Pengadaan Rak Arsip, Pengadaan

Pengadaan Printer,
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Shelter Pos SAR Labuan Bajo,
Pengadaan Sound Commander,
Pengadaan Velbed
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Meningkatnya tata kelola
dukungan manajemen dan

layanan perkantoran

Nilai atas Indikator
Kinerja Pelaksanaan
Anggaran

Layanan Dukungan Manajemen
Internal (3941.EBA)

Penglolaan Keuangan dan
Perbendaharaan/SAl (3943)

Penilaian untuk Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (OMSPAN)
adalah 91.61 % melampaui dari
target 90 %

Indeks kepuasan
layanan kepegawaian,
pengelolaan arsip dan
pelayanan umum

lainnya

Nilai Atas Evaluasi Kinerja
Anggaran adalah 92.43 %
Layanan Umum /Perjalanan Dinas
(3943)

Layanan perkantoran/ Gaji dan
tunjangan (3943)

Layanan perkantoran/ Operasional
dan Pemeliharaan Kantor (3943)
Penyusunan Rencana Program dan
Anggaran

Penglolaan Keuangan dan
Perbendaharaan/SAl (3943)

111




Nilai SAKIP (APIP)

Pelaksanaan Pemantauan dan
Evaluasi (3941) dengan Nilai 94.93

(B)
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C. REALISASI ANGGARAN

Tabel 3.20 Tabel Realisasi Anggaran

Program/Kegiatan

Sasaran Indikator Kinerja

Kegiatan dalam DIPA/POK

DIPA 2023

Realisasi 2023

Meningkatnya keberhasilan Kecepatan tanggap

operasi pencarian dan (respons time) pada
pertolongan operasi pencarian dan

pertolongan

Pengerahan dan

PengendalianOperasi SAR
(3948. QHC)
Total Operasi yang

dilaksanakansebanyak 48

operasi

Kecelakaan Kapal sebanyak
310perasi

Kondisi Membahayakan
manusial3 Operasi

Dan bencana 4 Operasi

Response time rata rata 18.75 Menit

Rp

1.104.024.000
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Persentase korban
terevakuasi pada
operasi pencarian dan

pertolongan(Utama)

Tidak dilaksanakan Rapat Koordinasi
karena anggaran A.A (Automatic
Adjustment)

N.A
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yang dihadiri oleh 100 Orang
peserta yang diikuti oleh TNI/Polri,
Instansi Pemerintah dan Organisasi
Swasta

Indeks kepuasan
masyarakat atas
layanan jasa
pencarian dan

pertolongan (Utama)

2. OM Sarana Bidang Pencarian,
Pertolongan, dan Penanganan
Bencana (3946.RCM)
Responden survei Kantor
Pencarian dan Pertolongan
Maumere Tahun 2023 berjumlah
38 orang, merupakan masyarakat
Pulau Flores di wilayah kerja
KPP Maumere yang menerima
Pelayanan Jasa SAR dari Kantor
Pencarian dan Pertolongan

Maumere

Rp 4.118.192.000

Meningkatnya pelaksanaan
kesiapsiagaan pencarian dan
pertolongan

Indeks kesiapsiagaan
pencarian dan

pertolongan (Utama)

OM Sarana Bidang Pencarian,
Pertolongan, dan Penanganan
Bencana (3972.BKA)

Kegiatan siaga SAR merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk

Rp

271.261.000

223.473.000
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meningkatkan kesiapsiagaan
personil, guna memberikan
pelayanan yang maksimal kepada
masyarakat (Siaga SAR Khusus)

Terlaksananya peningkatan
efektifitas pengelolaan Potensi
pencarian dan pertolongan

Persentase potensi
pencarian dan

pertolongan yang

Fasilitasi dan Pembinaan
Masyarakat (6931.QDC)

dibina (Utama) Pembinaan SAR pegawai kantor Rp 301.800.000 e
SAR merupakan kegiatan untuk
meningkatkan kebugaran fisik
personil, sebagai upaya persiapan
personil dalam melaksanakan
operasi SAR
Meningkatnya pelaksanaan Persentase Koordinasi (3972.AEA)
latihan pencarian dan pelaksanaan Latihan | Pembinaan potensi pencarian dan
pertolongan pencarian dan pertolongan merupakan kegiatan
pertolongan yang yang dilakukan untuk meningkatkan
benilai baik kemampuan potensi SAR sehingga Rp 211.428.000 Rp 200.823.193

berdasarkan evaluasi

bisa mendukung pelaksanaan
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operasi SAR dengan optimal

(Pelatihan Potensi)

Terwujudnya peningkatan
pembinaan dan pengelolaan
tenaga pencarian dan

pertolongan

Persentase
peningkatan
pembinaan dan
pengelolaan tenaga
pencarian dan

pertolongan

Pelatihan Bidang Pencarian,
Pertolongan, dan Penanganan
Bencana (3947.DCK)

Pembinaan potensi pencarian dan
pertolongan merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan potensi SAR sehingga
bisa mendukung pelaksanaan
operasi SAR dengan optimal (SAR
Goes To School dan SAKA SAR)

Rp 217.021.000

Rp. 206.225.900
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Meningkatnya ketersediaan
sarana dan prasarana pencarian

dan pertolongan

Persentase
pemenuhan sarana
dan prasarana
pencarian dan

pertolongan

Sarana Bidang Pencarian,
Pertolongan, dan
PenangananBencana (3946)
Layanan Sarana dan
Prasaranalnternal
(3944.EBB)

Pengadaan AC, Pembelian
Peralatan Gudang, Pengadaan
Kantong Mayat, Pengadaan
Liferaft, Pengadaan Printer,
Pengadaan Rak Arsip,
Pengadaan Shelter Pos SAR
Labuan Bajo, Pengadaan Sound

Commander, Pengadaan Velbed

Rp 12.033.442.000

Rp 11.970.332.373

Meningkatnya tata kelola
dukungan manajemen dan

layanan perkantoran

Nilai atas Indikator
Kinerja Pelaksanaan
Anggaran

Layanan Dukungan Manajemen
Internal (3941.EBA)

Penilaian untuk Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (OMSPAN)

Rp 5.516.790.000

Rp 5.325.992.702
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adalah 94 % melampaui dari target
90 %

Indeks kepuasan
layanan kepegawaian,
pengelolaan arsip dan
pelayanan umum

lainnya

Penglolaan Keuangan dan
Perbendaharaan/SAl (3943)

Nilai Atas Evaluasi Kinerja
Anggaran adalah 92.43 %
Layanan Umum /Perjalanan Dinas
(3943)

Layanan perkantoran/ Gaji dan
tunjangan (3943)

Layanan perkantoran/ Operasional
dan Pemeliharaan Kantor (3943)
Penyusunan Rencana Program dan
Anggaran

Penglolaan Keuangan dan
Perbendaharaan/SAl (3943)

Rp 3.003.814.000

Rp 2.980.290.478
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Nilai SAKIP (APIP)

Pelaksanaan Pemantauan dan
Evaluasi (3941) dengan Nilai 94.93

(B)

Rp 54.684.000

Rp 52.678.593

Total Anggaran Kegiatan Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere selama tahun 2023 adalah sebesar Rp 23.504.954.000 dengan realisasi

Rp 22.808.484.371 dengan capaian prosentase serapan anggaran sebesar 97.04 %.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Laporan Kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere Tahun 2023 ini
merupakan pertanggungjawaban atas kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere
dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis
tahun 2020 — 2024 yang berisi uraian tentang capaian indikator kinerja kegiatan, program
dan sasaran yang telah dilaksanakan oleh Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere
pada tahun 2023.

Pengukuran indikator kinerja utama menunjukkan pencapaian sebesar 132.44 %.
Dalam rangka mendukung pelaksanaan pencapaian target indikator kinerja, Kantor
Pencarian dan Pertolongan Maumere pada tahun 2023 mendapatkan alokasi anggaran
setelah revisi anggaran yaitu sebesar Rp Rp 23.504.954.000 dan yang terealisasikan hingga
akhir tahun 2023 sebesar Rp. 22.808.484.371 atau realisasi sebesar 97.04 %. Dalam setiap
pelaksanaan kegiatan, tidak terlepas dari hambatan ataupun kendala. Beberapa
permasalahan yang dihadapi oleh Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere dalam
pelaksanaan kegiatan selama tahun 2023 adalah sebagai berikut :

1. Perencanaan program kerja belum dilakukan secara maksimal, sehingga perlu
dilakukan langkah penyesuaian yang berdampak terhambatnya pelaksanaan
kegiatan.

2. Tidak berjalannya program kerja sesuai dengan perencanaan dikarenakan alokasi
anggaran di recofussing

3. Kurangnya sosialisasi tentang Pencarian dan Pertolongan ke masyarakat, terutama
pada kelompok masyarakat di pesisir pantai.

4. Adanya anggaran yang diblokir (Automatic Adjustment) sehingga tidak tercapainya

target kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere



5. Kurangnya Pos dan Unit Siaga Pos Pencarian dan Pertolongan di daerah Pulau
Flores sehingga menyebabkan waktu tempuh menuju lokasi daerah Operasi
menjadi terhambat

6. Terbatasnya jumlah sarana angkutan darat, seperti Rescue Truck, Truck Personil,
Rescue Car, DMAX Box , motor trail, dan ambulance memberi pengaruh pada
kecepatan tanggap (response time) pada keberhasilan Operasi Pencarian dan
Pertolongan Wilayah Kerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Maumere

7. Sarana dan prasarana untuk mendukung pelaksanaan kegiatan operasi Pencarian
dan Pertolongan seperti yang mengacu pada SK.KBSN-55/SP 01.02/11/BSN/2021
mengenai Standar Kebutuhan Sarana dan Prasarana Pencarian dan Pertolongan di
Lingkungan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan belum sepenuhnya
tercukupi, seperti peralatan pertolongan korban kecelakaan di air, peralatan
pertolongan korban di ketinggian, prasarana kegiatan operasional pencarian dan
pertolongan, gas detector, dan crane.

8. Masih terbatasnya jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) dalam siaga Kantor
Pencarian dan Pertolongan Maumere, Pos Pencarian dan Pertolongan dan awak KN
SAR Purworejo, KN SAR Puntadewa dan Rescue Boat yang sesuai dengan PK
Basarnas nomor 18 tahun 2018 tentang Petunjuk Pelaksanaan Siaga Search and
Rescue.

9. Masih terbatasnya kemampuan personil siaga dalam melaksanakan tugas dan

fungsinya baik secara kuantitas maupun kualitas

B. UPAYA PERBAIKAN CAPAIAN KINERJA
Berdasarkan hasil pengukuran kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan

Maumere Tahun 2023, maka untuk meningkatkan kinerja pada tahun yang akan datang

perlu dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Perencanaan kinerja harus dilakukan secara lebih cermat, dan sesuai SOP yang telah
ditetapkan.

2. Sosialisasi tentang Pencarian dan Pertolongan agar lebih gencar dilaksanakan mulai
dari Pendidikan Anak Usia Dini sampai ke Universitas-universitas melalui gerakan
SAR Go To School sampai pada kelompok kelompok masyarakat sehingga lebih
memahami fungsi dan peranan Kantor Pencarian dan Pertolongan yang mana nanti
tidak ada lagi laporan yang terlambat sampai di Kantor Pencarian dan Pertolongan

Maumere



. Sosialisasi tentang Safety First kepada masyarakat sebelum melaksanakan kegiatan
diluar rumah, misalnya kepada kelompok nelayan mengingat kecelakaan yang paling
sering terjadi adalah kondisi membahayakan manusia pada saat nelayan berada di
perairan. Termasuk juga kepada wisatawan yang berkunjung ke pantai agar mematuhi
peraturan peraturan yang ada sehingga kecelakaan dapat lebih di minimalisasi

. Melaksanakan pelatihan pencarian dan pertolongan serta safety first kepadamasyarakat
sehingga mereka juga menjadi masyarakat cerdas yang sewaktu waktu diperlukan
dalam membantu operasi pencarian dan pertolongan.

. Diharapkan kedepannya agar di setiap Kabupaten terdapat Pos Pencarian dan
Pertolongan maupun Pos Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan sehingga respon time
dalam menangani kecelakaan yang terjadi baik kecelakaan kapal, pesawat, tanggap
darurat bencana maupun kondisi membahayakan manusia.

. Agar program yang terkait dengan lImu Pengetahuan dan Pemasyarakatan Pencarian
dan Pertolongan lebih ditingkatkan lagi khususnya di seluruh Kantor Pencarian dan

Pertolongan

aumere, Februari 2024




